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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji permasalahan pokok tentang dampak globalisasi
teknologi informasi dan komunikasi terhadap perilaku keagamaan kaum remaja di
kecamatan Wonocolo kota Surabaya.

Secara metodologis, penelitian dilakukan dengan menggunakan metode atau
pendekatan kualitatif. Unit analisisnya adalah kaum remaja di kecamatan Wonocolo kota
Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, interview
dan dokumentasi. Jenis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Teknik
analisis yang digunakan terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data
dan menarik kesimpulan.

Landasan teori dan konsep yang digunakan untuk menganalisis fenomena yang
terjadi adalah teori hyper globalizer oleh Kenichi Ohmae, teori perilaku keagamaan oleh
Skinner,Glock, Strak dan teori perilaku remaja oleh Stanley Hall. Teori, konsep dan
pendekatan tidak untuk diuji, tetapi digunakan sebagai titik keberangkatan untuk
menjelaskan dampak globalisasi tekmologi informasi komunikasi terhadap perilaku
keagamaan yang telah terbukti ada.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa, ada dampak positif dan
negatif dari kemajuan globalisasi TIK media TV,Internet dan HP terhadap perilaku
keagamaan kaum remaja di kecamatan Wonocolo kota Surabaya, dan dampak yang
ditimbulkan bermacam-macam. Antara kedua dampak tersebut, dampak negatif lebih
besar dirasakan kaum remaja di kecamawan Wonocolo.

Dampak positif TIK media TV,internet dan HP yang dirasakan kaum remaja
Wonocolo adalah tayangan pengajian, ceramah agama dan diskusi agama dapat
menambah keilmuan tentang hukum-hukum agama, film-film religi menyadarkan
remaja pada agama. Pengetahuan agama dalam internet dapat meningkatkan ibadah,
kajian keagamaan dalam internet sebagai penangkal kenakalan remaja. Lagu-lagu rehgi
dan bacaan ayat suci Al-Qur'an dalam HP dapat meningkatkan semangat mengaji, dan
komunikasi dengan HP dapat mempererat tali silaturrahmi.

Dampak negatif TIK media TV, internet dan HP yang dirasakan kaum remaja
Wonocolo adalah film-film bermotif kekerasan berdampak pada kriminalitas, berbagai
bentuk iklan membuat remaja cenderung bersifat konsumerisme, sinetron remaja
menjadikan sebagian ABG ingin merasakan pacaran, remaja cenderung meniru idola
artis di TV, acara reality Show mempengaruhi remaja meniru budaya luar yang tidak
sesuai dengan tuntunan Islam, acara kultul idol dan fantasi menjadikan remaja lebih
tertarik berprofesi sebagai artis, terkadang menonton TV dapat mengabaikan anjuran
agama, tayangan lagu-lagu sensual di TV dan klip yang mengiringinya terkadang
membuat remaja ingin mempunyai pasangan (pacar). Mengakses internet tanpa batas
dapat mengabaikan ibadah shalat, pornografi dalam internet membuat remaja berpacaran
tanpa batas, ramalan dalam internet yang sering diakses dapat mengarah pada
kesyirikan. Film porno dalam HP dapat merusak moral, dan seringnya berkomunikasi
dengan kata-kata mesra dalam HP dapat mengundang syahwat,

Perlu diketahui bahwa pergeseran perilaku dari agamis menjadi sekuler dan
sekuler menjadi agamis kaum remaja di kecamatan Wonocolo, tidak hanya dipengaruhi
olch globalisasi teknologi informasi komunikasi saja melainkan dari pergaulan,
lingkungan dan pendidikan agama dari orang tua.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi umumnya digambarkan sebagai kehidupan masyarakat
dunia yang menyatu, Karena kemajuan tekmologi, manusia antar negara menjadi
mudah berhubungan baik melalui kunjungan kerja fisik, karena alat transportasi
dan perangkat komunikasi sudah bukan merupakan penghambat bagi manusia
untuk melewati keberbagai tempat di bumi ini.

Era globalisasi yang ditopang oleh kemajuan dan kecanggihan menjadikan
manusia seakan hidup dalam satu kota, yaitu kota dunia. Batas negara sudah tidak
menjadi penghalang bagi manusia untuk saling berhubungan. Kehidupan manusia
di era globalisasi saling pengaruh mempengaruhi, sehingga segala sesuatu yang
sebelumnya dianggap sebagai milik suatu bangsa tertentu, akan terangkat menjadi
milik bersama. Misalnya bahwa buah apel dan anggur sebagai tanaman wilayah
subtropis akan dapat dibeli dan dikonsumsi oleh mereka yang tinggal di daerah
beriklim dingin atau masyarakat di v.vilayah lropis.l

Kecenderungan historis yang sangat menonjol di era modemn adalah
perubahan menuju globalisasi. Globalisasi diartikan sebagai proses yang
menghasilkan dunia tunggal. Masyarakat di seluruh dunia menjadi saling

tergantung di semua aspek kehidupan: politik, ekonomi, dan kultural. Cakupan

! Jalaludin, Psikologi Agama (Jekarta : Raja Grafindo Persada, 1998), 177-178.



kesaling ketergantungan ini benar-benar mengglobal, karena tidak ada satu negara
pun di dunia yang mampu mencukupi kebutuhannya sendiri. Semua perubahan
multidimensional ini mendorong sejarawan kontemporer melancarkan proyek
studi “Sejarah Global”. Mereka menyatakan bahwa selama dekade terakhir sejak
pertengahan abad ke-20 kecenderungan globalisasi telah mengubah kualitas
fundamental proses historis. Apapun yang terjadi dimana-mana mempunyai faktor
dan akibat global.?

Di mana-mana dirasakan, bahwa perubahan sosial karena globalisasi
merupakan kenyataan yang dibuktikan oleh gejala-gejala seperti, adanya fmstasi
dan apati (kelumpuhan mental), pertentangan dan perbedaan pendapat mengenai
norma-norma susila yang sebelumnya dianggap mutlak. Banyak penyebab
perubahan sosial, antara lain yaitu: ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi dan
penggunaannya oleh masyarakat, komunikasi dan transportasi, urbanisasi,
perubahan atau pem’ngkatén harapan dan tuntunan manusia, yang semua ini
mempengaruhi dan mempunyai akibat terhadap masyarakat,

Pada umumnya motivasi (pengaruh terhadap perubahan, harapan dan
kebutuhan mental dan materi) disebabkan oleh kemajuan teknologi. Akan tetapi,
karena setiap penemuan teknologi mempunyai akibat perubahan terhadap mental
manusia, penggunaan penemuan teknologi dapat mengakibatkan perubahan
masyarakat disegala sektor kehidupan.}

2 piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta : Prenada, 2007), 101-103.
3 lshomuddin, Pengantar Sosiologi Agama (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2002), 91.



Dengan adanya kemajuan era globalisasi mempunyai akibat pada proses
perubahan sikap generasi muda di tanah air terhadap berbagai tradisi keagamaan.
Perayaan tahun baru (1 Januari) setiap tahun tampaknya sudah bukan lagi
dianggap sebagai tradisi keagamaan dari agama tertentu, melainkan sudah
dianggap sebagai perayaan nasional.*

Di zaman globalisasi, dimana teknologi informasi komunikasi semakin
canggih dan berkembang, maka hal ini merupakan tantangan bagi para remaja
dalam menyikapi perubahan zaman yang semakin maju dan modern.

Sungguh sudah jauh berbeda amak remaja sekarang dengan remaja
generasi sebelumnya. Dulu seorang anak yang memasuki dunia remaja
disibukkan oleh berbagai kegiatan mencari ilmu untuk bekal berumah tangga
nanti, yang laki-laki giat belajar, supaya dirinya menjadi orang yang sukses di
masa yang akan datang. Sedang yang wanita diam di rumah, belajar berbagai
keterampilan dengan orang tua mereka tentang keterampilan-keterampilan
kewanitaan. Namun sekarang, apaksh masih ada remaja yang seperti itu? Tentu
saja hampir tidak dapat ditemui remaja yang seperti itu, sebab zaman sudah
berbalik.’ Apalagi bagi kaum remaja yang hidup di kota besar.

Remaja yang hidup di kota besar lebih banyak dihadapkan pada pengaruh
kebudayaan asing yang negatif. Sebabnya adalah kehidupan masyarakat di kota-

kota besar menimbulkan berbagai kontradiksi, dimana segala kebudayaan asing

4 Jalaluddin, Psikologi Agama..., 182.
3 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 79.



mudah masuk melalui berbagai jalan misalnya, film, bacaan-bacaan pomo dan
alat-alat canggih lainnya$ Dan alat-alat canggih ini scbagai bukti dari globalisasi
teknologi informasi dan komunikasi yang sudah menggelobal di seluruh dunia.
Alat-alat canggih tersebut misalnya internet, computer, HP, TV dan sebagainya.
Globalisasi teknologi informasi komunikasi membawa dampak positif dan negatif
bagi kaum remaja, hal itu tergantung bagaimana sikap dan perilaku kaum remaja
menggunakan berbagai macam teknologi tersebut.

Berbagai profesi kini melekat pada anak-anak baru gede dengan
mengandalkan kemolekan tubuh, kehalusan kulit, kecantikan dan kelincahannya.
Jarang profesi mereka yang menggunakan kecerdasan dan ketinggian IQ mereka.
Mereka menjual apa yang seharusnya disembunyikan, yakni aurat. Profesi-profesi
remaja masa kini diantaranya adalah aktris (bintang film), artis (penyanyi),
bintang iklan, photo model dan peragawati, gadis sampul, ratu kecantikan du’

Remaja sebagai golongan masyarakat yang sedang mencari pasangan
hidup, mereka cemas dan bimbang menghadapi keadaan di kota besar di mana
mereka hidup. Mereka menghadapi suatu kenyataan yang kontrafiksi di sekolah
dan keluarga mereka dalam mempelajari nilai-nilai agama dan meraih yang tegas,
pasti dan mulia. Akan tetapi dalam kenyataan hidup masyarakat kota besar,
mereka kadang-kadang menemukan keadaan yang berlawanan dengan apa yang

mereka pelajari di rumah dan di sekolah. Di samping adanya kenyataan yang

55.

¢ Panut Panuju danIda Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999),

7 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber..., 79, 88-107.



kontradiksif itu, ada pula pengaruh asing tidak baik yang terjadi melalui usaha-
usaha subversi dengan sembunyi-sembunyi atau terang-terangan menghasut
remaja kearah ncgatif.s

Dengan demikian terlihat gambaran perilaku kaum remaja, bahwa telah
tejadi percampuran dengan tradisi budaya barat. Contoh lain misalnya yang
tejadi di kota besar Surabaya khususnya di Kecamatan Wonocolo bahwa
globalisasi semakin berkembang dilihat dengan munculnya warnet-warnet,
supermarket seperti Giant, bioskop, banyaknya masyarakat yang mempunyai TV,
HP, dan sebagainya. Maka dari situ dapat dilihat fenomena-fenomena yang
muncul pada kaum remaja yang mengakibatkan kekhawatiran dan pergeseran
terhadap nilai-nilai agama atas majunya perkembangan zaman.

Melihat fakta yang terjadi di era globalisasi seperti sekarang ini, berdampak
terhadap perilaku keagamaan khususnya pada kaum remaja.

Sepanjang pengetahuan peneliti belum ada tulisan yang secara khusus
membahas permasalahan tentang dampak globalisasi teknologi informasi
komunikasi terhadap perilaku keagamaan kaum remaja di daerah Kecamatan
Wonacolo Kota Surabaya.

Secara spesifik peneliti ini terfokus pada suatu permasalahan penting yang
menjadi isi pokok dari pergeseran perilaku keagamaan kaum remaja di

Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya, yakni bagaimana dampak globalisasi

¥ Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja..., 6.



teknologi informasi komunikasi terhadap perilaku keagamaan kaum remaja di

Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya?

B. Penegasan Judul
Agar lebih memudahkan dalam memahami masalah yang dimaksud, maka
terlebih dahulu penulis memberikan penjelasan mengenai maksud dari judul
skripsi, tentang dampak globalisasi teknologi infomrasi komunikasi terhadap
perilaku keagamaan kaum remaja di Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya.
Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
Dampak : Pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun
positif)’
Globalisasi : Proses masuknya keruang lingkup dunia.'®
Teknologi Informasi Komunikasi : sebuah media atau alat bantu dalam
memperoleh pengetahuan antara seseorang kepada orang lain."!
Jadi yang dimaksud globalisasi teknologi informasi komunikasi
adalah proses masuknya media atau alat bantu ke seluruh dunia,
yang tujuan alat bantu tersebut adalah untuk memperoleh

pengetahuan.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 234.
1% 1bid., 366. .
! Anatta Sannai, Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (17 Februari, 2008).
//duni 1



Perilaku . Semua aktivitas yang dibuat oleh seseorang yang dapat
disaksikan.'?

Agama . Afuran yang mengatur manusia agar kehidupannya menjadi
teratur dan tidak kacau.'® .

Jadi perilaku keagamaan adalah semua aktivitas yang dapat
. disaksikan, yang dilakukan manusia berdasarkan aturan yang
mengatur kehidupannya agar teratur dan tidak kacau.

Kaum . Golongan.'

Remaja . Masa pematangan seksual dalam perkembangam menjadi

dewasa, dalam rentang usia 12-21 tahun bagi wanita, dan 13-22
tahun bagi pria.’
Jadi pengertian kaum remaja adalah golongan masyarakat yang
mengalami masa pematangan seksual dalam perkembangan
menjadi dewasa, yang berada dalam usia 12-21 tahun bagi
wanita dan 13-22 tahun bagi pria. Sedangkan dalam penelitian
ini batasan usia remaja yang diteliti adalah usia 15-18 tahun.

Wonocolo : Salah satu kecamatan di kota Surabaya yang terdiri dari 5
kelurahan dengan jumlah penduduk 78.515 orang.'®

12 Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1992), 21.

13 Zaky Mubarok, Akidah Islam (Yogyakarta: UII Press, 2003), 45.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., 517.

15 panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja..., 2,7.

16 Monografi Kecamatan Wonocolo Semester I Tahun 2007 tentang Jumlah Kelurahan dan
Jumlah Penduduk. 2007. Surabaya.



Dari uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul
dampak globalisasi teknologi informasi komunikasi terhadap perilaku keagamaan
kaum remaja di Kecamatan Wonocolo kota Surabaya adalah, memaparkan
dampak dari kemajuan globalisasi khususnya TIK terhadap perilaku keagamaan
dan upayanya dalam mempertahankan dan menjunjung tinggi aturan dan norma-
norma agama dalam perilaku kaum remaja di Kecamatan Wonocolo kota

Surabaya.

C. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi masalah
a. Masalah globalisasi teknologi informasi komunikasi (TIK) dapat
diidentifikasi: berbagai macam informasi mudah diterima, pengaruh
perkembangan globalisasi TIK, penggunaan dan pemanfaatan TIK,
perubahan sosial.
b. Masalah perilaku keagamaan dapat diidentifikasi: penlaku yang
menyimpang, ketaatan kaegamaan, pengalaman keagamaan.
c. Masalah kaum remaja dapat diidentifikasi: Amasa pérubahan dan

perkembangan, mudah terpengarub, cenderung sikap meniru dan lain

sebagainya.



2. Pembatasan masalah

Agar penulisan skripsi ini tidak keluar dari garis pembahasan yang telah
dirumuskan dan agar tetap berada pada jalur yang sesuai dengan judul diatas,
maka dalam hal ini perlu diberikan batasan.

Sesuai dengan judul yang telah dirumuskan maka yang menjadi lingkup
pembahasan dalam skripsi ini adalah dampak bergesernya perilaku
keagamaan kaum remaja akibat kemajuan dan perkembangan globalisasi
teknologi informasi komunikasi. Serta upayanya dalam mempertahankan dan
menjunjung tinggi norma-norma agama dalam perilaku kaum remaja di

Kecamatan Wonocolo kota Surabaya.

D. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:
Bagaimana dampak globalisasi teknologi informasi komunikasi terhadap perilaku

keagamaan kaum remaja di kecamatan Wonocolo kota Surabaya?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: ingin
mengetahui dampak globalisasi teknologi informasi komunikasi terhadap

perilaku keagamaan kaum remaja di kecamatan Wonocolo kota Surabaya.
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2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian ini antara lain:
a. Teoritis.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam menambah khasanah
pengembangan studi-studi tentang perilaku keagamaan remaja yang
berhubungan dengan globalisasi teknologi informasi komunikasi.

b. Praktis.

Penelitian ini memberikan kontribusi secara praktis antara lain:

1) Lebih berhati-hati dalam menggunakan teknologi informasi
komunikasi supaya memberi dampak yang konstruktif (membangun).

2) Lebih memanfaatkan teknologi informasi komunikasi sebagai
media belajar khususnya ilmu agama, supaya kemaksiatan lebih

terkurangi.

F. Telaah Pustaka
Kajian yang berkaitan dengan globalisasi teknologi informasi komunikasi,
perilaku keagamaan dan perilaku remaja, sudah ada. Untuk mengetahui  lebih
komprehensif, kajian-kajian tersebut dikategorikan sebagai
1. Kajian yang terkait dengan globalisasi dan TIK

a. Membangun Integritas Bangsa, A. Qodri Azizy, Renaisan.
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Isi pokok buku: upaya sungguh-sungguh untuk mencari jalan keluar dan
krisis multi dimensi yang meliputi: krisis ekonomi, supremasi hukum, Jati
diri bangsa, pendidikan dan etika politik.

b. Akhir Globalisasi, Coen Husain Pontoh-C. Books.
Isi pokok buku: merangsang perdebatan yang fundamental tentang
globalisasi, menguraikan fakia-fakia empiris dan basis teoritis untuk
memahami munculnya gerakan anti globalisasi. Dan membangun gerakan
rakyat melawan kediktatoran modal.

¢. Menjemput Masa Depan, Dimitri Mahayana, Rosda Karya.
Isi pokok buku: merancang masa depan yang lebih baik dan menata masa
depan yang lebih sempurna agar terlepas dari bermacam-macam krisis,
seperti, krisis akhlak, krisis moral dan krisis ekonomi.

d. Sosiologi Perubahan Sosial, Piotr Sztompka, Prenada.
Isi pokok buku: menyediakan peralatan intelektual dasar untuk
menganalisis, menafsitkan, dan memahami perubahan sosial terutama
pada skala historis atau teori sosiologi makro. Memahami konsep-konsep
fundamental yang menjadi standar untuk studi perubahan, pandangan-
pandangan teoritis tentang sejarah manusia dan gerakan teoritis baru dari
developmentalisme sampai environ mentalisme.

e. Tuntutan Globalisasi Ekonomi dan Kecenderungan Pragmatisme

Pendidikan Islam, Nurussalam, IAIN, 1999.
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Isi pokok skripsi: indikator terjadinya ekonomi didasarkan pada tiga
komponen dalam kinerja ekonomi yaitu bidang perdagangan, bidang
investasi menjadi indikasi globalisasi ekonomi, dan bidang jasa.
Globalisasi ekonomi memberi dampak pada gaya hidup yang cenderung
konsumerisme oriented. Pragmatisme pendidikan Islam telah terjadi di
IAIN Sunan Ampel bila dilibat dengan perspektif kurikulum 1997.

f.  Nilai-Nilai Etika Keagamaan Dalam Era Globalisasi, Mochamad Imron
Hakim, IAIN 1997.
Isi pokok skripsi: globalisasi bidang ekonomi menjadikan masyarakat
lebih rasionalis, kristis, ilmiah dan pragmatis.Globalisasi mempunyai
dampak positif dan negatif. Untuk mencegah dampak negatif dengan cara
memperkuat iman dan tauhid.

2. Kajian yang terkait dengan perilaku keagamaan.

a. Pengantar Sosiologi Agama, Ishomuddin, Ghalia Indonesia.

Isi pokok buku: pengenalan singkat tentang perspektif dalam
sosiologi umum, penjelasan tentang sosiologi agama, membawa masalah
agama dan masyarakat dan kaitannya dengan modemitas yang
menyebabkan pergeseran nilai keagamaan pentingnya penyiaran agama
(dakwah),

b. Psikologi Islam, Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Pustaka

Pelajar.



€

13

Isi pokok buku: mengintegrasikan psikologi modern dan Islam,
menerangkan berbagai problem yang dihadapi umat Islam, telaah kritis
terhadap beberapa konsep atau teori psikologi yang dipandang
menyimpang dari pandangan Islam, dan memberikan solusi atau berbagai
macam problem-problem psikologi tersebut.

Psikologi Agama, Jalaluddin, Raja Grafindo Persada.

Isi pokok buku: membahas permasalahan psikologi agama di awal-
awal perkembangannya hingga menjadi disiplin ilmu yang otonom,
perkembangan jiwa agama pada anak-anak dan remaja, hubungan agama
dengan keschatan mental serta hubungan kepribadian dengan sikap
keberagaman seseorang dan pengaruh kebudayaan terhadap jiwa
keagamaan sampai berbagai perilaku keagamaan yang menyimpang.

Teori Kesehatan Mental, Hasan Langgulung, pustaka Al Husna,

Isi pokok buku: menyoroti berbagai masalah psikologi yang
dihadapi manusia setiap hari dari segala profesi ditinjau dari berbagai teori
yang menguasai dunia psikologi dan membandingkannya dengan pendapat
ahli-ahli flkir Islam.

Akidah Islam, Zaki Mubarok, UII Press Yogyakarta,

Isi pokok buku: pengantar memahami ajaran Islam khususnya
mengenai dasar-dasar akidah dalam Islam secara mendasar, yang meliputi

keimanan kepada Allah dan hubungannya dengan akhlak,
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f. Pengaruh Intensitas Mengikuti Pembinaan Agama Terhadap Perilaku
Keagamaan Waria di Majelis Education of Al Ikhlas Penjaringan
Surabaya, Isnaini Hidayati, IAIN, 2006.

| Isi pokok skripsi: intensitas mengikuti pembinaan agama di majelis
education of Al-Tkhlas Penjaringan Surabaya tergolong cukup baik. Dan
intensitas mengikuti pembinaan agama dengan perilaku keagamaan waria
tergolong cukup baik. Jadi pada permasalah ini,ada pengaruh intensitas
mengikuti pembinaan agama terhadap perilaku keagamaan waria.

g. Pengaruh Aktivitas Dakwah Remaja Masjid Al-lIkhlas Terhadap Perilaku
Keagamaan Anggotanya di Desa Kedungpring Kecamatan Balong
Panggang Kabupaten Gresik, Yasir Huma Mansuri, IAIN, 1999.

Isi pokok skripsi: Ada pengaruh dari semua aktivitas dakwah
remaja masjid terhadap perilaku keagamaan para anggotanya.

3. Kajian yang terkait dengan perilaku remaja

a. Psikologi Remaja, Panut Panuju, Ida Umami, Tiara Wacana Yogya.

Isi pokok buku: ditekankan pada pertumbuhan dan perkembangan
psikopisik remaja menuju keutuhan pribadi serta penyesuaian pribadi dan
sosialnya.

b. Sensasi Remaja Dimasa Puber, Fuad Kauma, Kalam Mulia.

Isi pokok buku: menyoroti tentang tingkah laku anak-anak remaja

yang baru memasuki usia pubertas dan upayanya dalam menangani para



15

remaja yang sedang terjerumus dan tengelam dalam kemungkaran dan
kemaksiatan.

. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, Mohammad Al,
Mohammad Asrori, Bumi Aksara.

Isi pokok buku: menekankan pada perkembangan psikologi remaja
dan membahas perkembangan kreativitas, perkembangan kemandirian,
dan perkembangan emosi yang dikaitkan dengan teor kecerdasan
emosional.

. Pengaruh Menonton VCD Porno Terhadap Perubahan Perilaku Remaja
Kelurahan Benowo, Laila Rufida, IAIN, 2001.

Isi pokok skripsi: pelaksanaan menonton VCD porno oleh remaja
Kelurahan Benowo tergolong cukup. Ada pengaruh menonton VCD porno
terhadap perubahan perilaku remaja Kelurahan Benowo. Dan besar
pengaruh menonton VCD porno terhadap perubahan perilaku remaja
kelurahan Benowo tergolong kurang tapi pasti.

Berdasarkan telaah pustaka diatas, belum ditemukan kajian tentang
dampak globalisasi teknologi informasi dan komunikasi, terhadap perilaku
keagamaan kaum remaja di area kecamatan Wonocolo, kota Surabaya,
yang menggunakan perspektif atau pendekatan kualitatif dengan penelitian
lapangan, Oleh karena itu, penulis mengangkat judul tersebut dalam

penulisan skripsi.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan, yaitu penelitian yang tujuannya mempelajari secara intensif tentang
latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial,
misalnya individu, kelompok lembaga, atau masyarakat."’

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus permasalahan adalah dampak
globalisasi teknologi, informasi, komunikasi terhadap perilaku keagamaan
kaum remaja di Kecamatan Wonocolo.

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang mengarah kepada
pemahaman yang lebih luas tentang makna dan konteks tingkah laku dan
proses yang terjadi dan pola-pola amatan dari faktor-faktor yang
berhubungan.'® Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha
mengungkap keadaan yang bersifat alamiah secara holistik."® Yaitu tentang
dampak globalisasi TIK terhadap perilaku keagamaan remaja.

2. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah kaum remaja, subyek penelitian dengan

kriteria sebagai berikut;

17 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 46
® Julian Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakaﬂa
Fakultas Tarb:yah IAIN Antasari Samarinda, 1999), 117.
19 Sayuthi Ali, Metodelogi Penelitian Agama Pendekatan Teori Dan Praktek (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2002), 58.
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a. Subyek sedang menempuh pendidikan di SLTA, dar tingkat akreditas
yang berbeda (A, B, C).

b. Subyek tidak menempuh pendidikan di SLTA, dari yang putus sekolah
karena tidak ada biaya dan kurang pandai.Serta putus sekolah karena
nakal, dan malas sekolah.

Dari kedua backgound yang berbeda di atas dipilih lagi dari sisi yang
berbeda yaitu:

a. Sisi ekonomi: kaya, menengah, miskin

b. Sisi keagamaan: sekuler, agamis

3. Sumber data yang dipergunakan
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh.?* Sumber-sumber data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data skunder.

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Yang termasuk sumber data
primer dalam penelitian ini adalah data dari subyek penelitian yakni kaum
remaja Wonocolo.

b. Sumber data skunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari buku-buku, majalah,

keterangan-keterangan atau publikasi lainnya yang berhubungan dengan

20 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), 107. '
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masalah yang dibahas. Jadi data sekunder berasal dari tangan kedua,
ketiga dan seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan
peneliti sendiri.>' Yang termasuk sumber data sekunder yang digunakan
dalam peneclitian ini adalah buku-bukw, koran, majalah, keterangan-
keterangan atau publikasi lainnya yang berhubungan dengan masalah
globalisasi, perilaku keagamaan dan remaja.
4. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah;

a. Metode observasi.

Metode observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data
yang dilakukan (iengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki.”? Gejala-gejala yang tampak dan diamati
adalah subyek penelitian, yaitu kaum remaja di kecamatan Wonocolo kota
Surabaya.

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkenaan dengan globalisasi TIK terhadap perilaku keagamaan remaja.
Misalnya pengamatan terhadap aktivitas remaja dalam menggunakan dan

memanfaatkan TIK.

2 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: BPFE UII Yogyakarta, 2001), 55-56.
2 Chalid Narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian..., 70
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b. Metode interview.

Interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.” Informasi ini diperoleh langsung dari subyek
penelitian yaitu kaum remaja di Kecamatan Wonocolo yang berusia 15-18
tahun, guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian,

c. Metode dokumentasi.

Metode ini ditempuh dengan cara mencari data yang berhubungan
dengan dampak globalisasi teknologi informasi komunikasi terhadap
perilaku keagamaan kaum remaja di kecamatan Wonocolo. Metoade
dokumentasi mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
buku, surat kabar, majalah.2* Dan data-data lain yang berbentuk dokumen.

S. Metode analisis data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis data
kualitatif. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu
laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka.”®

2 Chalid Narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian..., 83.
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., 206.
B Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
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Secara operasional, teknik analisis data dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagaimana model teknik analisis data yang dikemukakan Miles dan
Huberman. Pertama, reduksi data sebagai suatu proses pemilih
penyederhanaan, klasifikasi data kasar dari hasil penggunaan teknik dan alat
pengumpulan data di lapangan. Reduksi data sudah dilakukan semenjak
peogumpulan data. Reduksi dilaksanakan secara bertahap dengan cara
membuat ringkasan data dan menelusuri tema yang tersebar. Setiap data yang
diperoleh disilang melalui komentar subyek penelitian yang berbeda untuk
menggali informasi dalam wawancara dan observasi lanjutan.

Kedua, penyajian data merupakan suatu upaya penyusunan
sekumpulan informasi menjadi pemnyataan. Data kualitatif disajikan dalam
bentuk teks yang pada mulanya terpencar dan terpisah menurut sumber
informasi dan saat diperolehnya informasi tersebut. Kemudian data
diklasifikasikan menurut pokok-pokok permasalahan.

Ketiga, menarik kesimpulan berdasarkan reduksi, interpretasi
penyajian data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Selaras dengan
mekanisme logika pemikiran induktif, maka penarikan kesimpulan akan
bertolak dari hal-hal yang khusus (spesifik) sampai kepada rumusan simpulan

yang sifatnya umum (general).?®

% Mattew Mites & A. Michel Hubermen, Analisis Data Kualitatif, Alih Bahasa Tjetjep
Rohendi (Jakarta: Ul Press, 1992), 16-19.
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H. Sistematika Penulisan

Kerangka penelitian ini akan disajikan berupa satu kesatuan berurutan
yang terdiri dari lima bab, yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab,

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, penegasan
judul, indentifiaksi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II dikemukakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan landasan teori
yang berhubungan dengan masalah penelitian, yang meliputi globalisasi, perilaku
keagamaan dan kaum remaja.

Bab Il mengenai deskripsi lokasi dan perilaku remaja di Wonocolo, yang
meliputi gambaran umum kecamatan Wonocolo dan perilaku remaja kecamatan
Wonocolo di era globalisasi,

Bab IV analisis data tentang perilaku keagamaan kaum remaja Wonocolo
di era globalisasi, dampak globalisasi TIK terhadap perilaku keagamaan kaum
remaja di Wonocolo dan sikap kaum remaja terhadap globalisasi agar tetap pada
norma agama.

Bab V penutup, berisi kesimpulan dan saran.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Globalisasi

1. Pengertian globalisasi

Kata "globalisasi" diambil dari kata global, yang artinya menyeluruh,
universal'! (umum). Secara umum globalisasi dapat dikatakan suatu proses
tatanan masyarakat yang mendunia dan tidak mengenal batas wilayah.?

Globalisasi adalah sebuah fenomena multi dimensi yang meliputi
ekonomi, politik, budaya dan ideologi.’

Istilah globalisasi sering diberi arti yang berbeda antara yang satu
dengan lainnya, sehingga disini perlu penegasan terlebih dahulu. Akbar S.
Ahmed dan Hasting dengan memberi batasan bahwa globalisasi pada
prinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangan yang cepat di dalam
teknologi, komunikasi, transformasi dan informasi yang bisa membawa
sebagian-sebagian dunia yang jauh menjadi hal-hal yang bisa dijanjikan

dengan mudah.*

! Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, Globalisasi (11, Februari, 2008). http://

id. Wikipedia,org/wikiz

2 Darwana, Pengaruh Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Terhadap Budaya Bangsa

(23, Juni 2008), tip://Darwana 70 Word Press.com/.

3 Arizka. Globalisasi Dan Islam Politik: Sebuah Komentar (07, September, 2008).

http:/Arizka- Giddens.blogspot.com/.html.

4 A. Qodri Azizy, Melawan Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 18-19,

22
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2. Teori globalisasi

Pembahasan skripsi tentang globalisasi ini dilandasi oleh teori Kenichi
Ohmae, yaitu teori hyperglobalizer.

Teori ini didasarkan kepada pandangan-pandangan Kenichi Ohmae
seorang sosiolog Jepang bahwa, dampak dari kemajuan teknologi telah
mempersempit ruang dan waktu. Hal ini akan terlihat ketika logika borderles
di mana jarak dan batas wilayah menjadi semakin berkurang, dalam konteks
lain Kenichi Ohmae mengatakan akan terjadi sebuah konsep dimana
terwujudnya sebuah kampung global (Global Village).

Globalisasi selain identik dengan konsep pengurangan kedaulatan
sebuah negara, penghilangan batas wilayah sebuah negara kecanggihan
teknologi, penyempitan ruang dunia dan pengembangan transaksi
perdagangan berdasarkan kepada pemikiran perdagangan bebas.’

Teknologi berarti semua yang berkilau dan cemerlang yang menjadi
ciri utama dari dunia "modern". Teknologi dianggap sebagai buah manis dari
globalisasi, alat pembangunan dan simbol pengharapan, harapan bagi
terciptanya masa depan yang mengagumkan, kemakmuran dan kebebasan.
Teknologi juga merupakan simbol dari status dan kekuasaan. Mereka yang
memiliki teknologi mutakhir menjadi elit baru. Sedangkan mereka yang tetap

mempertahankan tradisi lama dianggap terbelakang.’®

5 Arizka-Giddens, Globalisasi dan Peminggiran Politik Islam (September,2008).

http://www.lampungpress.com/cetak/beritaphp?id.
¢ Zainal Abidin, Bagir, llmu Etika dan Agama Menyingkap Tabir Alam dan Manusia

(Yogyakarta: CRCS, 2006), 203, 209-211.
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3. Globalisasi teknologi informasi komunikasi (TIK)

Pembahasan skripsi ini terfokus pada globalisasi teknologi informasi
komunikasi (TIK), karena pada saat ini TIK merupakan globalisasi yang
semakin marak dan menonjol dalam perbincangan masyarakat.

Menurut Puskur Diknas Indonesia, pengertian TIK mencakup dua
aspek, yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi
informasi adalah meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi.
Teknologi komunikasi adalah segala hal yang berkaitan dengan penggunaan
alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke
lainnya

Teknologi informasi dan teknologi komunikasi adalah suatu padanan
yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala
kegiatan yang terkait dengan pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, dan
transfer atau pemindahan informasi antar media.’

Sebagai sebuah proses, globalisasi berlangsung melalui dua dimensi,
dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi ruang dan dimensi waktu.
Dimensi ruang yang dapat diartikan jarak semakin dekat atau dipersempit
sedangkan waktu semakin dipersingkat dalam interaksi dan komunikasi pada

skala dunia. Hal ini tentunya tidak terlepas dari dukungan pesatnya laju

7 Anatta Sannai, Pengertian Teknologi !nformasr dan Komunikasi (17 Februari,2008).
http://Dunia TIK blogspot.com/htmi.
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perkembangan teknologi yang semakin canggih khususnya teknologi
informasi dan komunikasi (TIK).%

Teknologi informasi telah, sedang dan akan mengubah kehidupan
umat manusia dengan menjanjikan cara kerja dan cara hidup yang lebih
efektif, lebih bermanfaat dan lebih kreatif. Sebagaimana dua sisi, baik dan
buruk, dari suatu teknologi.”

Kehadiran teknologi informasi komunikasi (TIK) yang mengubah cara
berpikir, cara belajar, cara berproduksi, serta kemampuannya menghubungkan
rakyat dengan rakyat secara langsung akan segera mengubah semua kebekuan
ini. Pada dasarnya, teknologi yang memungkinkan dan memudahkan mausia
saling berhubungan dengan cepat, mudah dan terjangkau memiliki potensi
untuk mendorong pembangunan masyarakat yang demokratis. 10

Menurut sejarah yang dipelajari, dalam berkomunukasi di zaman
dahulu melalui kurir, kemudian telegraf lalu berkembang lagi menjadi telepon
dan internet. Teknologi informasi akan terus berkembang seiring dengan
perkembangan peradaban dan kebutuhan manusia. Dengan teknologi
komunikasi yang ada saat ini, maka dengan mudah dapat berbicara dengan

orang lain yang jaraknya jauh.'’

® Darwana, Pengeruh Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK )Terhadap Budaya Bangsa
(23,Juni,2008). http://Darwana 70 word pres cony.

% A. Qodri Azizy, Membangun Integritas Bangsa (Jakarta:Renaisan,2004),81-82.

' 1bid., 91-92.

"' Gandung, Teknologi Informasi Komunikasi (September, 2008), http://gandung. Bioodof
Teroxi Blog Spot.com. e
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Perkembangan barang-barang seperti telepon genggam, televisi satelit,
dan internet menunjukkan bahwa komunikasi global terjadi demikian
cepatnya."

Globalisasi teknologi informasi komunikasi dalam pembahasan skripsi
ini dikhususkan pada teknologi informasi komunikasi TV, internet dan HP.

a. Globalisasi Teknologi Informasi komunikasi media TV.

Media massa terutama TV, mengubah dunia menjadi dusun global.
Informasi dan gambar peristiwa yang terjadi di tempat yang sangat jauh
dapat ditonton jutaan orang pada waktu bersamaan. Suguhan pengalaman
kultural yang sama itu (Olimpiade, konser rock, sepak bola, dan
sebagainya) menyatukan selera, persepsi dan pilihan mereka. Contoh
kecenderungan globalisasi ini adalah jaringan TV (CNN) dan koran. "

Sebagai contoh, dengan antena para bola dan berlangganan
Indovision, maka seseorang bisa menghadirkan dunia di kamar melalui
TV. Berbagai suguhan berita, adegan, peristiwa, dan semacamnya dapat
diterima dan tidak mungkin bisa di saksikan secara langsung. Dari sekian
banyak jenis dan dari sekian banyak negara dan budaya yang bermacam-
macam, seseorang akan dijejali atau dipaksa untuk men&aksikan hal-hal

tersebut. Sudah barang tentu dalam pribadi seseorang, akan terjadi

12 wikipedia Org, Globalisasi, Wikipedia Bahasa Indonesia, Insiklopedia Bebas,
http.//id. wiki Pedia. Org/wiki/.
Bpiotr Sztompka, Sosiologi...., 102.
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gesekan, tabrakan, atau kompetisi nilai budaya dan semacamnya. Contoh
ini bisa di perkecil lagi dengan acara dan program TV di negara ini.
Bagaimana dan apa yang terjadi jika sescorang menyaksikan semua acara
yang ada di TV kalau perlu seluruh saluran dari sejak dibuka di pagi buta
sampai dengan ditutup di larut malam. Itulah kira-kira contoh kecil
globalisasi.

Dalam globalisasi TIK, kini dunia seolah tanpa memiliki lagi
batas-batas wilayah dan waktu. Di belahan separuh dunia dengan
mudahnya ada jelasnya berbicara lewat telepon atau satelit. Seseorang bisa
menyaksikan Olimpiade Atlanta di kota Atlanta AS lewat satelit, seperti
siaran langsung TV, dari Indonesia tanpa ada perbedaan waktu dan
wilayah, persis seperti yang bisa disaksikan oleh orang-orang di tempat
kejadian."*

b. Globalisasi teknologi informasi komunikasi dari internet.

Teknologi komunikasi yang saat ini sangat populer adalah internet.
Internet berasal dari kata interconnection net working, yaitu berupa
kumpulan jaringan komputer seluruh dunia yang saling terkoneksi atau

berhubung secara simultan."’

¥ A. Qodri Azizy, Melawan Globalisas..., 19-21.
15 Gandung, Teknologi Informasi Komunikasi (September, 2008). http://gandung bloodo
terrorxi.blog spot.com./.
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Jaringan Global. Internet, yang dengan berbasiskan protokol
TCP/IP, telah mquhubungkan ratusan juta komputer, dan ini akan
meningkat terus dengan akselerasi fantastis. Krisis yang terjadi hanya
sedikit mengurangi akselerasinya. Intemet merupakan simbol material
embrio masyarakat global. Propogasi, distribusi maupun pertukaran
pengetahuan dalam bentuk informasi teks,gambar maupun suara mencapai
posibilitasnya yang teramat fantastis.'®

Teori akal universal telah menjelaskan bahwa eksistensi internet
pada dasammya adalah bagian dari evolusi manusia menuju
kesempurnaannya; yakni masyarakat dunia yang hidup secara alamiah
dalam pancaran akal (yakni, nilai-nilai, prinsip-prinsip) yang semakin
sempurna; namun di sisi lain karena proses yang terjadi demikian cepat,
masyarakat mesti sangat berhati-hati dengan dampak-dampak aksidental
yang buruk dari internet. keluhan masyarakat Jepang mengenai eksploitasi
seks anak-anak via internet, yakni suatu upaya agitasi nafsu-nafsur
hewaniah para penikmat perzinaan untuk mulai memandang "anak-anak"
sebagai obyek seks yang wajar, ternyata telah menular pada fenomena

artis-artis kecil yang berjoget-joget seksi di layar televisi.!?

: Dimitri Mahayana, Menjembut Masa Depan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 37.
Ibid., 12
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c. Globalisasi teknologi informasi komunikasi dari HP.

HP merupakan alat komunikasi canggih yang bisa dibawa kemana-
mana. Globalisasi TIK dari HP memudahkan dalam berhubungan dan
berkomunikasi dengan kerabat, sanak famili dan sahabat-sahabat secara
langsung melalui suara yaitu dengan menggunakan telepon. Selain itu
apabila dalam keadaan mendesak, HP bisa digunakan untuk memberi
informasi pada teman-teman melalui pesan singkat (SMS). Dengan
semakin canggihnya TIK, maka HP juga bisa digunakan sebagai alat
untuk memotret apa saja yang diinginkan. Jadi tidak perlu membawa
kamera atau harus pergi ke studio foto untuk mengambil gambar. Tetapi
HP mempunyai dampak negatif apabila disalahgunakan, misalnya
tampilan hand phone yang mini bisa menjadi ajang menikmati

pornograﬁ.18

B. Perilaku Keagamaan
1. Pengertian perilaku keagamaan
Istilah perilaku keagamaan berasal dari dua kata yaitu perilaku dan

keagamaan. Behavior atau perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan atau

18 R P. Borrong, Globalisasi. http:/artikel.sabda.org/.



30

dialami seseorang.!’ Tingkah laku atau perilaku juga berarti semua aktivitas
.yang dibuat oleh sescorang yang dapat disaksikan.™

Adapun keagamaan berasal dari kata dasar agama dengan
mendapatkan imbuhan ke-an yang berarti suatu hal atau keadaan. Pengertian
agamaadalahagamaberasaldaribahasasansekeﬂa,yaimdariaberarﬁ
"tidak" dan gama berarti "kacau". Jadi, kata agama berarti "tidak kacau" atau
“teratur". Dengan demikian, agama adalah aturan yang mengatur manusia
agar kehidupannya menjadi teratur dan tidak kacau.

Dalam bahasa Inggris, agama disebut religion; dalam bahasa Belanda
disebut religie berasal dari bahasa Latin relegere atau religie dapat diartikan
sebagai aturan hidup yang mengikat manusia dan yang menghubungkan
manusia dengan Tuban.!

E. B. Taylor, salah satu antropologi budaya mengungkapkan bahwa
agama adalah keyakinan tentang adanya makhluk spiritual (roh-roh).2? Dalam
Al-Quran atau hadits Nabi, agama disebut dengan kata diin atau millah atau
syari'ah, atau hari pembalasan atau hari kiamat. Sedangkan kata millah berarti
undang-undang atan peraturan. Kata syari'ah berarti jalan yang harus dilalui

atau hukum.

19 . P. Chapplin. Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 53.
 Hasan Langgulung, Teori Kesehatan Mental (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), 21.

# Zaky Mubarok, Akidah Islam (Yogyakarta: UUI Press, 2003), 45.

2 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), 17.
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Dari berbagai definisi agama diatas dapat dikemukakan oleh Endang
Saefuddin Anshori, yaitu bahwa agama, religi atau diin adalah suatu sistem
credo (tata keimanan atau tata keyakinan) atas adanya sesuatu yang mutlak di
luar manusia, dan satu sistem ritus (tata peribadatan) manusia kepada yang
dianggap mutlak, dan satu sistem norma (tata kaidah) yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan
alam lain sesuai dengan tata keimanan dan tata peribadatannya.23

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan
adalah suatu tindakan atau aktivitas tata peribadatan yang dapat disaksikan,
yang dilakukan seseorang dengan keyakinan atas adanya sesuatu yang mutlak
diluar manusia dengan mengikuti norma yang mengatur hubungan manusia
dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam lain agar
kehidupan ini teratur dan tidak kacau.

. Teori perilaku keagamaan

Sikinner, pentolan utama Behaviorisme berpendapat bahwa perilaku
manusia pada umumnya dapat dijelaskan berdasarkan dari pengkondisian
operan (operan conditioning). Manusia berbuat sesuatu dalam lingkungannya
untuk mendatangkan akibat-akibat, contoh untuk mendatangkan penemuan
kebutuhan atau menghindari datangnya hukuman atau pengalaman yang tidak
enak. Segala tindakan manusia dapat dimengerti dalam kerangka pemikiran

itu.

2 Zaky Mubarok, Akidah Islam....., 47.
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Perilaku keagamaan merupakan ungkapan bagaimana manusia dengan
pengkondisian operan belajar hidup di dunia yang dikuasai oleh hukum
ganjaran dan hukuman. Skinner menolak mekanisme internal dan eksternal
untuk menjelaskan pengalaman keagamaan. Ucapan seperti “saya merasa suka
pergi ke tempat ibadah” dipandang dari sudut pengertian behavioristis tidak
berbicara apa-apa. Apakah perasaan menjadi penyebab orang pergi ketempat
ibadah atau Tuhan yang membangkitan perasaan untuk pergi ke tempat ibadah
itu? Masalah pokoknya adalah orang yang bersangkutan mengetahui apa yang
terjadi dengan orang yang merasa suka pergi ke tempat ibadah ftu
memperoleh kepuasan. Bisa pula karena ia sendiri pernah punya pengalaman
yang memuaskan ketika pergi ke rumah ibadah. Faktor pengalaman yang
memuaskan itu mendorong pergi ke tempat ibadah dan tidak pergi ketempat
lain.

Dalam pandangan Skinner kegiatan keagamaan diulangi karena
menjadi faktor penguat sebagai perilaku yang meredakan ketegangan.
Menurut Skinner, kelembagaan agama merupakan “isme” sosial yang lahir
dari faktor penguat. Satu masa hidup terlalu pendek bagi manusia untuk
mendapatkan pengalaman langsung tentang segala faktor penguat yang ada.
Lembaga-lembaga sosial termasuk diantaranya lembaga keagamaan, betugas

menjaga dan mempertahankan perilaku atau kebiasaan masyarakat.2*

2 Djamaluddin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994), 72-73.
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3. Macam-macam perilaku keagamaan

Menurut Glock dan Strak dimensi praktik agama mencakup perilaku
pemujaan dan ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Ketaatan terhadap agama
merupakan tanda bakti kepada Allah. Seperti halnya taqwa yaitu menjalankan
segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya. Sebagai contoh
menjalankan ibadah dan tidak melakukan kemaksiatan.

Apa yang diungkapkan Glock dan Stark mempunyai kesesuaian
dengan Islam walaupun tak sepenuhnya sama, dimensi praktek agama
disejajarkan dengan syari‘ah.

Dimensi peribadatan (atau praktek agama) atau syari‘ah menunjukkan
pada seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. 2

Ritus atau ibadat dapat berarti taat, bakti dan berdo'a. Sedangkan yang
dimaksud ibadah adalah mengerjakan suatu perbuatan dengan niat yang baik
dan tingkah laku yang baik untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT.

Macam-macam ibadah ada dua:

a. Ibadah khusus, ialah perbuatan ibadah yang ketentuan dan cara
melaksanakannya telah ditentukan oleh nash dalam agama Islam (Al-

Qur'an dan Hadits), seperti shalat, zakat, puasa, dan haji.

% Djamaluddin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islan....., 77, 80.
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b. Ibadah umum, ialah perbuatan baik yang dikerjakan dengan niat baik
semata-mata karena Allah. Seperti mencari rizki untuk bekal beribadat
kepada Allah, menolong orang lain yang membutuhkan, bergaul dengan
keluarga dan masyarakat secara baik agar bisa bersama menjalankan
ibadah sosial. Selain itu perbuatan yang dianjurkan Allah juga merupakan
ibadah. Misalnya menjawab adzan, menyegerakan waktu shalat dan
sebagainya.

Dalam melaksanakan ibadat dapat dikerjakan secara pribadi, atau
secara bersama atau secara pribadi tetapi untuk kepentingan bersama.

Bentuknya dapat berupa ucapan dan perbuatan.26

C. Kaum Remaja
1. Pengertian kaum remaja
Istilah kaum remaja berasal dari dua kata, kaum dan remaja kaum
berarti golongan masyarakat.27 Dalam kamus besar bahasa Indonesia kaum
didefinisikan dengan golongan (orang yang sekerja, sepaham, sepangakat dan

lain sebagainya).”®

2 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 273-238.
27 pius A. Partanto, Dahlan Al Barry M., Kamus lmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),

318.
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

2005), 517.
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Sedangkan istilah asing yang menunjukkan masa remaja antara lain

priberteit dan adolescentia. Dalam bahasa Indonesia sering disebut pubertas

atau remaja.

a.

Puberty (Inggris) atau pubertas (Belanda) berasal dari bahasa latin:
pubertas. Kata lain pubescere berarti mendapat pubes atau rambut
kemaluan yaitu suatu tanda kelamin sekunder yang menunjukkan
perkembangan seksual. Istilah puber dimaksudkan remaja sekitar masa
pematangan seksual.

Adolescentia berasal dari kata latin.

Adulescentia, adolescere = aduitus = menjadi dewasa atau dalam
perkembangan menjadi dewasa.

Dari sudut hukum, kedewasaan ditentukan oleh umur dan status

pernikahan. Dengan demikian mereka yang sudah menikah sedang umurnya

kurang 17 tahun, sudah dianggap dewasa dan mempunyai hak pilih dalam

pemilihan umum.?® Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke

masa dewasa, meliputi proses perkembangan dimana terjadi perubahan-

perubahan dalam hal motivasi seksuil, organisasi dari pada ego, dalam

hubungan dengan orang tua, orang lain, dan cita-cita yang dikejarnya.

Pada umumnya permintaan masa remaja ditandai oleh perubahan-

perubahan fisik yang mendahului kematangan seksuil, kurang lebih

% panut Panaju dan Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta,

1999), 1-2.
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bersamaan dengan perubahan fisik ini, juga akan dimulai proses
perkembangan sikis remaja, dimana mereka mulai melepaskan diri dari ikatan
dengan orang tuanya. Kemudian terlihat perubahan-perubahan kepribadian
yang terwujud dalam cara hidup untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat.*

Piaget mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia
dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia
dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang yang
lebih tua melainkan merasa sama, atau sejajar.”’

Secara teoritis dam empiris dari segi psikologis, renatangan usia
remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun
sampai 22 tahun bagi pria. Jika dibagi atas remaja awal dan remaja akhir,
maka remaja awal berada dalam usia 12 atau 13 tahun sampai 17 atau 18
tahun, dan remaja akhir dalam rentangan usia 17 atau 18 tahun sampai 21 atau
22 tahun. Sedangkan periode sebelum masa remaja ini disebut sebagai
ambang pintu amsa remaja atau sering disebut sebagai "periode' pubertas".
Pubertas jelas berbeda dengan masa remaja meskipun bertumpang tindih
dengan masa remaja awal.

Masa remaja merupakan suatu masa yang menarik perhatian para ahli.

Masa remaja yang telah matang kehidupan seksual, dan kematangan seksual

3 Ny Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: Gunung
Mulia, 2003), 6-8.

31 Mohammad Ali, Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembnagan Peseria Didik
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 9.
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ini sebenarnya baru salah satu aspek saja. Manusia dewasa muda ini hidup
dalam alam nilai-nilai (kultur) dan perlu mengenal dirinya sebagai pendukung
dan pelaksana nilai-nilai untuk mengenal dirinya sendiri.*

Jadi dari pembahasan diatas dapat didefinisikan bahwa kaum remaja
adalah golongan masyarakat yang mengalami proses perkembangan menjadi
dewasa. Dimana terjadi perubahan masa pematangan seksual, organisasi dari
pada ego, dalam hubungan dengan orang tua, orang lain dan cita-cita yang

dikejarnya.

. Teori perilaku remaja

Staniey Hall, pandangannya tentang masa remaja didasarkan pada
pandangan fisiologis, observasi-observasi dan eksperimen-eksperimen,
dihubungkan dengan pribadi, manusia. Pendapatnya tentang masa remaja
ialah:

a. Teori tentang perkembangan pribadi. Bahwa “the realego” suatu yang
menjadi dan berkembang dapat disamakan dengan instink yang
dipengaruhi oleh pengalaman dan belajar.

b. Teori masaremaja
1) Masa remaja ialah masa neo-atovitis atau masa kelahiran kembali,

karena masa ini timbul fungsi-fungsi baru yang belum pernah timbul

pada masa sebelumnya. Diantaranya: dorongan-dorongan kelaminan

32 panut Panaju dan Ida Umami, Psikologi Remaja...., 7-8.
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yang mewujudkan hubungan cinta ini merupakan fungsi baru yang
sangat menonjol.
2) Masa remaja adalah masa “stress and strain” (masa kegoncangan dan

kebimbangan) mereka bersifat sentimental, mudah tergoncang dan

bingung.*

3. Macam-macam kebutuhan kaum remaja
a. Kebutuhan fisik jasmaniah.

Kebutuhan fisik jasmaniah merupakan kebutuhan pertama yang
disebut juga dengan kebutuhan primer, seperti makan, minum, seks dan
sebagainya.>*

Kebutuhan seks sebagai salah satu kebutuhan yang timbul dari
dorongan mempertahankan jenis. Sigmund freud menganggap kebutuhan
ini sebagai kebutuhan vital pada manusia. Terutama pada masa remaja
kebutuhan ini demikian menonjolnya sehingga mendatangkan pengaruh-
pengaruh negatif. Tidak terpenuhinya kebutuhan seks ini akan
mendatangkan gangguan-gangguan kejiwaan dalam bentuk perilaku
seksual yang menyimpang (abnormal). 3

Kebutuhan-kebutuhan primer tersebut tidaklah dipelajari manusia

akan tetapi merupakan fitrah sejak manusia itu lahir ke dunia. Jika

33 panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja..., 19-20.
34 panur Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja..., 27-28.
3 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 81-83.
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kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, akan hilang keseimbangan
fisiknya. Misalnya apabila manusia itu merasa lapar, perutnya kosong dan
merasa kurang nyaman dan tidak enak badan. Kalau lapar tersebut ditahan
selama beberapa hari, maka orang tersebut akan lemah dan sakit kemudian
mati.

Remaja sebagaimana layaknya manusia dewasa, dalam pemenuhan
kebutuhan fisik jasmaniah ini tidak banyak berbeda dibandingkan dengan
makhluk hidup lainnya. Perbedaannya hanya terletak pada tata cara
memenuhi kebutuhan itu. Remaja atau manusia meletakkan pemenuhan
kebutuhannya dengan jalan tidak menguranékan kebutuhan-kebutuhan

jiwa.

. Kebutuhan mental rohaniah

Remaja sebagai manusia di samping berusaha memenuhi
kebutuhannya yang bersifat fisik atau jasmaniah, ia juga harus memenuhi
kebutuhan mental robaniahnya. Kebutuhan mental rohaniah inilah yang
membedakan manusia dengan makhluk Allah lainnya. Yang terpenting
dari kebutuhan yang bersifat mental rohaniah ini adalah kebutuhan akan
agama.

Yang dimaksud dengan agama dalam kehidupan adalah iman yang
diyakini oleh pikiran, diresapi oleh perasaan dan dilaksanakan dalam
tindakan, perbuatan, perkataan dan sikap.
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Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat dipenuhi apabila
telah berhadapan dengan agama, nilai-nilai sosial dan adat kebiasaan,
terutama apabila pertumbuhan sosialnya telah matang, yang sering kali
menguasai pikirannya. Pertentangan tersebut semakin mempertajam
keadaan bila remaja tersebut berhadapan dengan berbagai situasi,
misalnya film di televisi maupun di layar lebar yang menayangkan
adegan-adegan tidak sopan, mode pakaian yang seronok, buku-buku
bacaan serta koran yang sering menyajikan gambar yang tidak
mengindahkan kaidah-kaidah moral dan agama. Semuanya itu
menyebabkan kebingungan bagi remaja yang tidak mempunyai dasar
kegamaan dan keimanan. Oleh sebab itu sangat penting dilaksanakan
penanaman nilai-nilai moral dan agama serta nilai-nilai sosial dan akhlak
kepada manusia khususnya bagi para remaja usia dini.

Remaja dalam perkembangannya akan menemui banyak hal yang
dilarang oleh ajaran agama yang dianutnya. Hal ini akan menjadikan
_pertentangan antara pengetahuan dan keyakinan yang diperoleh denga
praktek masyarakat di lingkungannya. Oleh sebab itu pada situasi yang
demikian ini peranan orang tua, guru maupun ulama sangat diperlukan,
agar praktek-praktek yang menyimpang tidak ditiru oleh para remaja.3®

Manusia disebut sebagai makhluk yang beragama (homo

religious). - Ahmad Yamani mengemukakan bahwa tatkala Allah

% panut Panaju, dan Ida Umami, Psikologi Remaja..., 28-30.
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membekali insan itu dengan nikmat berpikir dan daya penelitian,
diberinya pula rasa bingung dan bimbang untuk memahami dan belajar
mengenali alam sekitamya sebagai imbangan atas rasa takut terhadap
kegarangan dan kebengisan alam itu. Hal inilah yang mendorong insan
tadi untuk mencari-cari suatu kekuatan yang dapat melindungi dan
membimbingnya di saat-saat yang gawat. Insan primitif telah menemukan
apa yang dicarinya pada gejala alam itu sendiri. Secara berangsur dan silih
berganti gejala-gejala alam tadi diselaraskan dengan jalannya
kehidupannya. Dengan demikian timbullah penyembahan terhadap api,
matahari, bulan, atau benda-benda lainnya dari gejala-gejala alam tersebut.
Manusia di manapun berada dan bagaimanapun mereka hidup, baik secara
kelompok atau sendiri-sendiri terdorong untuk berbuat dengan
memperagakan diri dalam bentuk pengabdian kepada Zat Yang Maha
Tinggi itu.

Menurut Robert Nuttin dorongan beragama merupakan salah satu
dorongan yang bekerja dalam diri manusia sebagaimana dorongan-
dorongan lainnya, seperti: makan, minum, intelek dan lain sebagainya.
Sejalan dengan hal itu maka dorongan beragama pun menuntut untuk
dipenuhi sehingga pribadi manusia it mendapat kepuasan dan
ketenangan. Selain itu dorongan juga merupakan kebutuhan insaniah yang
tumbuhnya dari gabungan berbagai faktor penyebab yang bersumber dari

rasa keagamaan.



42

Selain kebutuhan agama kebutuhan rohani kaum remaja adalah
kebutuhan akan kasih sayang dan rasa kekeluargaan, kebutuhan akan rasa
aman, kebutuhan akan penyesuaian diri, kebutuhan akan kebebasan,
kebutuhan akan pengendalian diri, dan kebutuhan akan ‘penerimaan

sosial.’’

%7 panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja..., 31-40.



BAB III

DESKRIPSI LOKASI DAN PERILAKU REMAJA DI WONOCOLO

A. Gambaran Umum Kecamatan Wonocolo
1. Aspek geografis

Kecamatan Wonocolo merupakan salah satu daerah yang masuk
kedalam zona kawasan kota Surabaya bagian selatan. Daerah kecamatan
Wonocolb"ix'li adalah daerah perkotaan dimana letaknya sangat strategis,
sehingga untuk berbelanja tidak jauh dari pasar dan swalayan, untuk
bepergian tidak jauh dari terminal, stasiun dan bandara, dan kecamatan
Wonocolo juga tidak jauh dari POLDA dan Rumah Sakit.

Kecamatan Wonocolo terdini dari 5 kelurahan dengan luas wilayah

keseluruhan seluas 610.851 Ha. Dengan perincian sebagai berikut :

Kelurahan Sidosermo mempunyai luas wilayah : 106.617 Ha.
Kelurahan Bendulmerisi riempunyai luas wilayah . 77.430 Ha.
Kelurahan Margorejo mempuayai luas wilayah :  6.500 Ha.
Kelurahan Jemurwonosari mempunyai luas wilayah : 164,321 Ha.
Kelurahan Siwalankerto mempunyai lvas wilayah :197.483 Ha.

1 Geografi Kecamatan Wonocolo Tahun 2007 -Tentang Jumlah Kelurahan dan Luas
Wilayah.2007 Surabaya.



Kondisi geografis kecamatan Wonocolo yaitu pada ketinggian tanah
dari permukaan laut kurang lebih sekitar 7 m, jumlah hari dengan curah hujan
terbanyak 25 hari dan suhu udara minimum-maksimum 23°C - 32°C.?

Pada umumnya tanah-tanah di kawasan ini sudah tertutup dengan
aspal atau paving. Lalu lintas darat dacrah Wonocolo dapat dilalui dengan
jalan aspal 50,1 km dalam keadaan baik, melalui jalan diperkeras 20 km
dengan kondisi baik dan kondisi sedang, dan melalui jalan tanah 6 km dalam
keadaan baik. Jarak pusat pemerintah wilayah kecamatan Wonocolo dengan
desa atau kelurahan terjauh adalah + 3 km/ jam.”

Adapun kecamatan Wonocolo ini berbatasan langsung dengan:
Sebelah Utara  : Kecamatan Wonokromo
Sebelah barat : Kecamatan Gayungan
Sebelah Timur  : Kecamatan Tenggilis Mejoyo.

Selelah Selatan  : Kabupaten Sidoarjo.*

Dengan gambaran batas wilayah tersebut dapat diketahui bahwa

kecamatan Wonocolo merupakan daerah yang terletak di daerah Surabaya

selatan paling tepi.

2 Monografi Kecamatan Wonocolo Semester I Tahun 2007. tentang Kondisi Geografis. 2007.

Surabaya.

3 Monografi Kecamatan Wonocolo Semester I Tahun 2007. tentang Lalu Lintas Darat. 2007.
Surabaya.

* Geografi Kecamatan Wonocolo Tahun 2007, Tentang Batas Wilayah. 2007. Surabaya.
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2. Letak demografis

Pada dasarnya Wonocolo merupakan satu daerah yang memiliki
penduduk tidak hanya keturunan asli dari daerah tersebut. Sebagian dari
mereka yang tinggal menetap menjadi penduduk Wonocolo ada yang berasal
dari luar daerah dan luar pulau. Seperti Nganjuk, Lamongan, Semarang, Jogja,
Cirebon, Madura, NTB, Makassar, Kalimatan dan daerah yang lainnya’
Bahkan ada pula penduduk yang berasal dari negara asing. Tercatata, ada
sekitar 4.434 jiwa keturunan asing dari Cina RRC, Cina Taiwan, Arab dan
Pakistan yang tersebar di 5 kelurahan di kecamatan Wonocolo.® Dari
gambaran tersebut dapat dipahami bahwa kecamatan Wonocolo masuk dalam
kategori bermacam-macam daerah, bangsa, bahasa, agama dan kebudayaan.

Adapun jumlah keseluruhan penduduk di kecamatan Wonocolo
menurut data monografi kecamatan Wonocolo tahun 2007 berjumlah kurang
lebih sekitar 78.515 jiwa yang terdiri dari WNI dan WNA. Agar lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

3 Luky, Warga Wonocolo, Wawancara, di Wonocolo Gang 1 no 8, 26 Desember 2008,
¢ Monografi Kecamatan Wonocolo Tshun 2007. tentang WNI Keturunan Asing. 2007.

Surabaya.
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JUMLAH PENDUDUK DI KECAMATAN WONOCOLO MENURUT
JENIS KELAMIN DAN KEWARGANEGARAAN

Neo Jeais kelamin Warga negara Jumiah penduduk
1 | Laki-laki WNI 39.447 Jiwa
2 | Perempuan WNI 39.054 Jiwa
3 | Laki-Laki WNA 6 Jiwa
4 | Perempuan WNA 8 Jiwa

Total WNI & WNA 78515 Jiwa

Sumber: Diolah dari data monografi kecamatan Wonocolo tahun 2007

Selain penduduk yang berasal dari negara asing seperti yang telah

disebutkan diatas, di kecamatan Wonocolo terdapat penduduk WNI yang

berasal dari keturunan asing. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL I

JUMLAH PENDUDUK DI KECAMATAN WONOCOLO
MENURUT USIA DAN JENIS KELAMIN WNI KETURUNAN ASING

WNI Dewasa 17 Tahun Anak-anak
No keturunan keatas 0-17 tahun Jumlah
asing L P L P .
1 | CmaRRC 713 Jiwa | 501 Jiwa | 493 Jiwa 485 Jiwa | 2.192 Jiwa
2 | Cina Taiwan 618 Jiwa | 652 Jiwa | 434 Jiwa | 318 Jiwa | 2.022 Jiwa
3 | Arab 03 Jiwa | 28Jiwa | 63 Jiwa | 25 Jiwa 200 Jiwa
4 | Pakistan 5 Jiwa 6 Jiwa - - 11 Jiwa

Sumber: Diolah dari data monografi kecamatan Wonaocolo tahun 2007
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Berdasarkan data yang disajikan dapat dilihat bahwasanya penduduk
kecamatan Wonocolo adalah penduduk yang heterogen. Hal ini dipengaruhi
karena kecamatan Wonocolo letaknya berada di dalam kota Surabaya. Yang
merupakan kota besar dimana usaha-usaha maupun bisnis dapat dibangun dan
dijalankan. Sehingga tidak dipungkiri apabila keturunan asing yang menetap
dan tinggal di daerah kecamatan Wonocolo guna membuka suatu usaha.

Jumlah penduduk kecamatan Wonocolo menurut tingkat usia dapat
dirumuskan dalam tabel berikut :

TABEL III
JUMLAH PENDUDUKDI KECAMATAN WONOCOLO MENURUT USIA

No Golongan usia Jumlah
1 0-4 Tahun 4390 Jiwa
2 5-9 Tahun 5.930 Jiwa
3 10 ~ 14 Tahun 6.179 Jiwa
4 1519 Tahun 7.184 Jiwa
5 20 - 24 Tahun 4318 Jiwa
6 25 —29 Tahun 11.498 Jiwa
7 30 - 34 Tahun 9913 Jiwa
8 35 — 39 Tahun 6.605 Jiwa
9 40 Tahun Keatas 22.134 Jiwa

Sumber: Diolah dari data monografi kecamatan Wonocolo tahun 2007
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Dengan melihat jumlah penduduk menurut tingkat usia, maka
penduduk paling banyak yang ada di kecamatan Wonocolo adalah penduduk
yang berusia 40 tahun keatas, yaitu 22.134 jiwa.

3. Aspek ekonomi

Kecamatan Wonocolo termasuk daerah yang punya potensi ekonomi
cukup bagus karena daerahnya yang terletak dengan kampus merupakan basis
mahasiswa-mahasiswi dari berbagai penjuru daerah dan pulau datang dan
bertempat tinggal di daerah tersebut untuk menempuh studi. Maka dari sini
dapat menjadi sumber daya petekonomﬁn penduduk daerah tersebut untuk
berdagang. Sehingga tidak mengherankan apabila mata pencaharian paling
tinggi yang ada di Kecamatan Wonocolo adalah pedagang. Misalnya,
pedagang makanan, toko, dan lain-lain. Selain itu ada yang berprofesi sebagai
usaha penyewaan tempat tinggal, kos, ataupun kontrakan, wartel, foto kopi,
wamet, rental komputer dan sebagamnya. Karena kecamatan Wonocolo
merupakan dacrah perkotaan, maka hampir tidak ada lahan untuk ditanami
sebagai pengelolaan pertanian dan perkebunan. Hanya sebagian kecil saja
penduduk yang bermata pencaharian petani. Selain itu sebagian besar
penduduk kecamatan Wonocolo berprofesi sebagai buruh bangunan. Dan
banyak yang berprofesi sebagai buruh industri.” Hal itu didasari oleh

banyaknya pabrik-pabrik yang ada di kota Surabaya yang dapat dijangkau dan

7 Monografi Kecamatan Wonocolo Semester I Tahun 2007 tentang Kondisi Ekonomi. 2007
Surabaya.



49

letak pabrik-pabrik tersebut tidak terlalu jauh dari daerah kecamatan
Wonocolo, sehingga banyak penduduk kecamatan Wonocolo yang memilih
bekerja sebagai buruh industri tersebut. Dan masih banyak yang bekerja di

sektor-sektor lain, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL IV
JUMLAH PENDUDUK DI KECAMATAN WONOCOLO DILIHAT DARI
JENIS PEKERJAAN
No Jenis pekerjaan Jumlah Prosentase
1 | Petani 18 Orang 0,02%
2 | Pengusaha Sedang/Besar 417 Orang 0,62%
3 | Pengrajin/Industri Kecil 7.413 Orang 11,2%
4 | Buruh Industri 10.113 Orang 15,4%
5 | Buruh Bangunan 13.141 Orang 19,5%
6 | Pedagang 21.820 Orang 32,4%
7 | Pengangkutan 10.907 Orang 16,2%
8 | Pegawai Negeri Sipil 543 Orang 0,80%
9 | ABRI 1.655 Orang 2,46%
10 | Peternak 1.186 Orang 1,76%

Sumber : Diolah dari data monografi kecamatan Wonocolo tahun 2007
Adapun sarana-sarana perekonomian yang ada di kecamatan
Wonocolo ini adalah koperasi, pasar selapan, pasar bangunan permanen, pasar

tanpa bangunan semi permanen, toko, dan bank.
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TABEL V
JUMLAH SARANA EKONOMI DI KECAMATAN WONOCOLO
No Jenis sarana ekonomi Jumlah | Prosentase
1 | Koperasi Simpan Pinjam 21 Buah 11,1%
2 | Koperasi Unit Desa/KUD/KSU 16 Buah 8,46%
3 | BKK 5 Buah 2,64%
4 | Pasar Selapan (Umum) 1 Buah 0,52%
5 | Pasar Ikan 1 Buah 0,52%
6 | Pasar Bangunan Permanen/Semi Permanen 3 Buah 1,58%
7 | Pasar Tanpa Bangunan Semi Permanen 11 Buah 5,82%
8 | Toko 43 Buah 22,7%
9 | Kios/Warung 79 Buah 41,7%
10 | Bank 6 Buah 3,17%

Sumber : Diolah dari data monografi kecamatan Wonocolo tahun 2007

Sedangkan jenis perusahaan (usaha) yang ada di kecamatan Wonocolo

adalah industri, perhotelan (losmen), rumah makan (warung makan) dan

perdagangan.
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TABEL VI

JUMLAH JENIS PERUSAHAAN DI KECAMATAN WONOCOLO
No Jenis perdagangan (usaha) Jumlah Prosentase

1 Industri Kecil 2 Buah 1,94%

2 Industri Rumah Tangga 15 Buah 14,5%

3 Perhotelan (Losmen) 2 Buah 1,94%

4 Rumah Makan (Warung Makan) 27 Buah 26,2%

5 Perdagangan 57 Buah 55,3%

Sumber : Diolah dari data monografi kecamatan Wonocolo tahun 2007

4. Aspek sosial budaya

Kecamatan Wonocolo termasuk satu daerah yang memiliki masyarakat
dengan karakter sosio-kultural yang plural kebudayaan yang berkembang di
daerah ini salah satunya dipengaruhi oleh berbagai komunitas etnik dari luar
yang telah hidup membaur dengan penduduk asli kecamatan Wonocolo, yaitu
suku Jawa.

Dengan berbagai ragam budaya, bahasa, adat istiadat, dan kepercayaan
yang berbeda tentunya akan mewamnai budaya yang berkembang di tengah
masyarakat Wonocolo tersebut.

Meskipun demikian, hubungan sosial masyarakat Wonocolo cukup
harmonis. Hal ini terlihat dengan adanya kegiatan-kegiatan yang ada di daerah
Wonocolo yang menjadikan warganya rukun dan bersatu. Misalnya kegiatan
peringatan HUT Kemerdekaan RI, PKK, Kerja Bakti ataupun kegiatan yang
lainnya. Untuk berkomunikasi dengan masyarakat yang berasal dari luar
pulau, penduduk Wonocolo menggunakan bahasa Indonesia. Tetapi dalam
berkomunikasi dengan sesamanya atau yang datang dari luar daerah, tetap
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menggunakan bahasa jawa dengan karakter atau logat bahasa Suroboyoan.
Jadi penduduk dari luar daerah yang sudah cukup lama menetap di Wonocolo.
Logat bahasanya sudah mengikuti seperti penduduk setempat.®

Sarana sosio-kultural pada bidang pariwisata di daerah Wonocolo
terdapat I buah pemandian dan 2 toko cenderamata (souvenir). Sebagai sarana
hiburan di daerah Wonocolo terdapat I buah bioskop. Selain itu didaerah
Wonocolo terdapat 9 restoran.’ Dan banyak tempat wisata perbelanjaan
seperti: Maspion Square, Darmo Trade Center, Royal Plaza dan sebagainya.
Serta terdapat kantor media cetak dan elektronik yaitu Jawa Pos, Surya dan
JTV.

Kecamatan Wonocolo merupakan daerah perkotaan dimana letak
gedung-gedung megah dibangun, pusat perbelanjaan serba ada, tempat
hiburan yang beraneka ragam, dan tempat-tempat para pengusaha dalam
negeri maupun luar negeri saling bekerja sama. Dari banyaknya prasarana
yang mendukung dan segala kebudayaan asing yang mudah masuk,
menjadikan arus hegemoni barat sedikit demi sedikit akan berkembang di

~ daerah lm Meski demikian budaya jawa masih memperoleh tempat khusus

pada masyarakat sekitar Wonocolo.
Kecamatan Wonocolo merupakan daerah yang masih melestarikan
kebudayaan asli, yaitu kebudayaan jawa. Hal ini terbukti bahwa didaerah ini

2009.

® Puji Sumariyati, Warga Wonocolo, Wawancara, di Wonocolo Gg I No. 6D, 10 Januari

® Monografi Kecamatan Wonocolo Semester I Tahun 2007 tentang Sarana Sosial Budaya.

2007 .Surabaya.
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terdapat 5 buah perkumpulan kebudayaan atau sanggar kesenian.'® Selain itu
pelestarian adat-adat Jawa masih begitu kental dengan masyarakat sekitar
Wonocolo, seperti pada acara pernikahan, tingkepan (7 bulanan), selapanan
kelahiran bayi dan sebagainya masih tetap ada dan kerap dilaksanakan oleh

masyarakat etnis Jawa yang merupakan etnis terbesar dan etnis asli di

kecamatan Wonocolo."'
5. Aspek pendidikan
Penduduk kecamatan Wonocolo, rata-rata telah mengenyam
pendidikan formal, kebanyakan dari mereka adalah tamat SLTA. Sedangkan
tamat Sekolah Dasar menduduki peringkat kedua, dan tamat Perguruan Tinggi
menempati urutan ketiga. Untuk memperjelas data, maka disajikan tabel
dibawah ini :
TABEL VII
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
No Tingkat pendidikan Jumlah Prosentase

1 | Belum Sekolah 6.973 Orang 10,4%

2 | Tidak Tamat Sekolah 1.496 Orang 2,24%

3 | Tamat SD/Sederajat 13.180 Orang 19,7%

4 | Tamat SLTP/Sederajat 9.176 Orang 13,7%

5 | Tamat SLTA/Sederajat 17.221 Orang 25,8%

6 | Tamat Akademi/Sederajat 7.170 Orang 10,7%

7 | Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat 11.431 Orang 17,1%
Sumber - Diolah dari data monografi kecamatan Wonocolo tahun 2007
1° Monografi Kecamatan Wonocolo Semester I Tahun 2007 tentang Sarana Sosial Budaya.

2007 .Surabaya.

2009.

" pyji Sumariyati, Warga Wonocolo, Wawancara, di Wonocolo Gg I No. 6D, 10 Januari
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Di kecamatan Wonocolo terdapat banyak lembaga pendidikan. Mulai

dari lembaga pendidikan formal sampai lembaga pendidikan non formal.

Sedangkan sarana pendidikan yang ada di kecamatan ini berjumlah 119 buah

terdiri dari tingkat TK sampai dengan Perguruan Tinggi.

TABEL VIII
KONDISI KEPENDIDIKAN DAERAH KECAMATAN WONOCOLO
No Nama Lembaga Siswa Guru
1 |TK 29 Buah 2.095 Siswa 97 Orang
2 |SD 38 Buah 12.024 Siswa 342 Orang
3 |SLTP 13 Buah 4.805 Siswa 341 Orang
4 |SLTA 17 Buah 7.175 Siswa 657 Orang
5 | Perguruan Tinggi 2 buah 4.378 mahasiswa 533 Orang
Total 99 Buah 30.477 Siswa 1.970 Orang

Sumber : Diolah dari data monografi kecamatan Wonocolo tahun 2007

Secara keseluruhan dapat dikalkulasi bahwa jumlah lembaga

pendidikan formal dari TK sampai perguruan tinggi berjumlah 99 buah yang

menampung 1970 guru dan 30.477 siswa. Disamping lembaga-lembaga

pendidikan formal tersebut diatas, masih terdapat 20 lembaga pendidikan non

formal yaitu kursus-kursus keterampilan.

6. Aspek keagamaan

Masyarakat daerah kecamatan Wonocolo memiliki kepercayaan

keagamaan yang berbeda-beda. Tidak hanya Islam saja agama yang dianut

penduduk Wonocolo, melainkan ada Katholik, Protestan, Hindu dan Budha.
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Meskipun multi religius kehidupan masyarakat Wonocolo terlihat rukun,
saling menghormati dan menghargai kepercayaan masing-masing.

Dari data monografi kecamatan Wonocolo tercatat, penduduk yang
beragama Istam menempati peringkat pertama dengan jumlah 59.790 orang,
kemudian penduduk yang beragama Khatolik dengan berjumlah 8.472 orang,
agama Protestan 7.834 orang, agama Hindu 1.347 orang dan agama Budha
1.072 orang. Sebagai penunjang kebutuhan religius masyarakat, dibangun
tempat ibadah di kecamatan Wonocolo ini. tempat peribadatan yang ada di
kecamatan Wonocolo adalah Masjid 33 buah, Surau atau Musholla 79 buah,
dan Gereja 3 buah.

Masyarakat kecamatan Wonocolo mayoritas beragama Islam. Di
kecamatan Wonocolo ini termasuk daerah yang mempunyai banyak pondok
pesantren. Tercatat ada 16 buah pondok pesantren. Dengan 83 kiyai dan 2.414
santri. Di daerah Wonocolo juga terdapat majlis taklim yang berjumlah 41
buah, dengan jumlah jama’ah 1.890 orang dan jumlah muktamin 89 orang.
Maka dari sini dapat dilihat bahwasanya kehidupan masyarakat Wonocolo
tergolong religius. 12

Selain kegiatan keagamaan diatas terdapat pula kegiatan yasinan yang
diikuti jama’ah putri ibu-ibu dan jama’ah putra bapak-bapak. Kegiatan ini

dilaksanakan setiap satu minggu sekali. Di daerah Wonocolo juga terdapat

12 Monografi Kecamatan Wonocolo Semester I Tahun 2007 tentang Aspek Keagamaan. 2007.
Surabaya. T =



56

kajian keagamaan khusus untuk para remaja. Meskipun peminatnya sedikit,

kegiatan ini masih tetap berjalan.”

B. Perilaku Remaja Kecamatan Wonocolo di Era Globalisasi
1. Ikut kegiatan ekstra kurikuler di sekolah, Karang Taruna dan kajian
keagamaan
Zaman sekarang sangatlah berbeda dengan zaman dahulu. Di era
globalisasi yang semuanya serba canggih ini membuat para remaja yang
bersekolah semakin pandai dalam mengikuti arus perkembangan zaman,
seperti yang ada di sekolah-sekolah, bisa dipastikan bahwa tiap sekolah ada
ekstra kurikuler komputer. Sehingga para siswa mulai dari SLTA sampai SD
sekalipun sudah bisa menggunakan komputer dengan baik, dan semakin
canggih lagi yang tenar baru-bari ini adalah ekstra kurikuler mading gerak.
Mading gerak ini juga diperlombakan dengan diikuti oleh para siswa
dari berbagai sekolah SLTA di Surabaya termasuk SMAN 10 Wonocolo. Hal
ini dijelaskan oleh salah satu siswa yang mengikuti ekstra mading di SMAN
10 tersebut. Selain ekstra kurikuler komputer dan mading, remaja Wonocolo
yang bersekolah di tingkat SLTA ada yang mengikuti volly, nari, pramuka,
PMR dan sebagainya.'* Jadi selain belajar mata pelajaran umum di sekolah,

aktivitas kaum remaja Wonocolo adalah sebagian ada yang mengikuti ekstra

3 Agung Prasetiyo, Warga Wonocolo, Wawancara, di Wonocolo Gang III No. 12,
Wawancara, 10 Januari 2009.
14 Melinda dkk, Remaja, Wawancara, di Wonocolo, 23, 4, 15 dan 20 Januari 2009.
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kurikuler seperti yang telah disebutkan di atas. Selain mengikuti kegiatan di
sekolah, kaum remaja Wonocolo ada yang mengikuti organisasi karang taruna
di lingkungan masing-masing. Sebagian kecil juga ada yang mengikuti kajian
keagamaan khusus untuk kaum remaja.”’ Dari berbagai aktivitas positif yang
dijalankan kaum remaja Wonocolo, dapat diketahui bahwa perilaku kaum
remaja di daerah tersebut termasuk baik.
2. Nonton TV

Kaum remaja yang masuk sekolah siang, ketika pagi waktu digunakan
untuk menonton televisi. Wendi mengatakan, "aku hampir tiap hari nglihat
acara musik di televisi, kayak Dahsyat dan Inbox itu lo mbak".'® Selain itu
remaja yang tidak bekerja, setelah membantu orang tua di rumah waktunya
pun ada yang digunakan untuk menonton televisi. 1

Hadimya media elektronik sebagai media hiburan seperti halnya
televisi, membangkitkan gairah masyarakat dari berbagai penjuru, dari mulai
perkotaan sampai ke pelosok-pelosok desa. Apalagi sekarang stasiun-stasiun
televisi swasta saling bermunculan dengan suguhan-suguhan tayangan yang

lebih memikat pemirsa.'®

15 Endarta dan Jenprita, Siswa SMA dan SMK, Wawancara, di Wonocolo, 24 Desember 2008
dan 4 Januari 2009.

16 Wendi, Siswa Kelas I SMA, Wawancara, di SMAN 10, 23 Januari 2009.

17 Linda, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Jemurwonosari Gg IIL, No. 28, Januari 2009.

18 £ad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber(Jakarta:Kalam Mulial999), 51.
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3. Pergi ke tempat hiburan, ke Warnet dan penyaluran hobi

Di era globalisasi ini tidak seperti zaman nenek moyang kita dahulu,
masyarakat pada masa sekarang ini seperti dimanjakan oleh berbagai hiburan
yang siap pakai seperti halnya tempat-tempat rekreasi, panggung hiburan,
diskotik-diskotik, media elektronik dan lain sebagainya. Di Indonesia sarana
hiburan seperti diskotik, bar dan pub-pub ada sejak para penjajah kafir itu
masuk ke bumi Indonesia. Jadi secara tidak langsung industri hiburan
semacan ini dipelopori oleh penjajah-penjajah yang nyata-nyata mau merusak
moral bangsa kita. Mendatangi hiburan-hiburan seperti di atas dan
menjadikannya hobi bagi para remaja merupakan suatu hal yang bisa merusak
moral. Karena dalam pub, diskotik maupun bar-bar (klab malam) adalah
tempat berkumpulnya segala bentuk kemaksiatan atau bisa disebut dengan
istilah "pasar setan" atau bursa iblis. Disitu segala macam transaksi, kencan
dan lain sebagainya diadakan. Disitulah mangkalnya minuman keras dan para
pecandunya, tempat berkencannya kupu-kupu malam dan para hidung belang
dari kelas kambing sampai high class. 19

Sebagian kecil remaja Wonocolo ada yang pergi ke tempat diskotik
dan cafe untuk minum.?’ Kemajuan di era globalisasi menjadikan banyak para
pengusaha membuka berbagai macam tempat hiburan yang terkadang tidak

mempertimbangkan dampak dan akibatnya. Seperti membuka bioskop, PS,

19 puad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber..., 47-49.
2 Novi dan Yudha, Siswa SMK dan Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 8
Januari 2009 dan 27 Desember 2008.
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tempat karaoke dan lain sebagainya yang berpengaruh pada kegiatan belajar
dan perilaku kaum remaja.

Tidak sedikit remaja Wonocolo yang senang pergi ke tempat karaoke.
Apa yang dilakukan disana, dari beberapa remaja yang peneliti wawancarai
mereka mengatakan bahwa, "yaa nyanyi mbak!. Ngilangin stress karena
tengkar ma cowokku, dan kadang pas dimarahi ibu". Masalah yang dilanda
para remaja kebanyakan adalah masalah cinta dan masalah dengan orang
tu:a.nya.21

Remaja Wonocolo yang tidak mengikuti ekstra kurikuler di sekolah,
waktu yang mereka gunakan ialah ada yang pergi ke warnet, ada yang main
PS dan bagi mereka yang hobi berkumpul bersama teman, mereka nongkrong
di warung (cangkrukan) sambil merokok.? Bagi mereka yang tidak
menempuh pendidikan ada yang bekerja dan ada yang mengurung dini di
rumah dengan menonton televisi, mendengar radio dan membantu orang
tuanya. > Ketika sore hari yang biasa dilakukan para remaja laki-laki di daerah
Wonocolo adalah bermain sepak bola di lapangan terdekat.?* Mereka terlihat

rukun dan tidak membedakan antara remaja yang menempuh pendidikan dan

2! Melinda, Siswa Kelas I SMA, Wawancara, di SMAN 10, 23 Januari 2009.

2 Endarta dkk, Siswa SMA dan SMK, Wawancara, di Wonocolo, 24 Desember 2008 dan 3,
20 Januari 2009.

2 Tasya dan Linda, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 16, 19 Januari 2009.

% Andik dkk, Remaja, Wawancara, di Wonocolo, 22 Desember 2008 dan 3, 15, 16 Januari
2009. : :
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yang tidak menempuh pendidikan. Sedangkan bagi remaja wanita sebagian
membantu orang tua membersihkan rumah.”

Era globalisasi kian semakin maju dari kota ke desa yang pesat di luar
dugaan, dan maraknya kecanggihan teknologi serta maraknya media massa
seperti televisi dan lain-lain ke semuanya berimbas kepada remaja jika
dikonsumsi tanpa ada saringan.”®

Selain menonton TV seperti yang telah disebutkan di atas, remaja yang
tidak suka keluar rumah kegiatan yang dilakukannya adalah belajar, main
game di HP ataupun istirahat di rumah.?’ Remaja yang memanfaatkannya
untuk belajar, maka mempunyai nilai tersendiri, karena remaja seperti ini
dapat membagi waktu untuk kegiatan yang dilakukan dalam kesehariannya.
Sehingga tidak hanya hura-hura dan bersenang-senang saja yang mereka
lakukan. Maka harapan dan cita-cita di masa depan dengan mudah dapat
diraih.

Remaja laki-laki Wonocolo yang senang bermain di luar rumah, ada
yang main bilyard, begadang sampai tengah malam, dan sebagian terkadang
ada yang bermabuk-mabukan dengan minum khamer. Menurut pandangan
Islam segala sesuatu yang memabukkan baik dalam jenis narkotika maupun

khamer hukumnya adalah haram. Di daerah Wonocolo remaja yang

25 Jenprita, Siswa Kelas Il SMK, Wawancara, di Wonocolo Gg I No. 6D, 4 Januari 2009.
%Riangu, Ujian Nasional Vs Siswa Zaman Modern, (16 Juni, 2008).

http:/Ringu.word.pres. com/.
77 Wendi, Siswa Kelas I SMA, Wawancara, di SMAN 10, 23 Januari 2009.
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mengkonsumsi obat-obatan terlarang tidak banyak hanya sebagaian kecil saja
yang mencicipi barang haram tersebut.®

Oleh karenanya, "peran keluarga serta lingkungan, dan agama sebagai
kontrol pergaulan remaja sangat penting dalam menghindari penyalah gunaan
narkotika", ujar Dadang Hawari. Psikiater yang aktif memberikan terapi bagi
pecandu narkotika itu mengemukakan, sangat prihatin dengan banyaknya
remaja mulai dari pelajar Sekolah menengah Pertama (SMP) hingga
mahasiswa. Padahal, menurut dia, mereka adalah anak bangsa, aset negara
dan merupakan generasi penerus. Banyak kasus yang ditanganinya, akibat
hilangnya kontrol keluarga, serta lemahnya iman dan ketakwaan si penderita.
Sebanyak 70 persen pasien saya yang menggunakan narkotika adalah remaja
usia sekolah, baik yang duduk di bangku SMP, SMU, maupun perguruan
tinggi, katanya. Menurut dia, "mereka terkontaminasi hal-hal terlarang itu
melalui pergaulan yang tidak sehat. Padahal NAZA (Narkotika, Alkohol, dan
Zat Adiktif) dapat merusak sinyal pengantar saraf”.

Selain itu, mereka juga dapat terjerumus dalam dua hal yang fatal,
yaitu terkena virus maupun sindroma merapubnya kekebalan tubuh
(HIV/AIDS) dan pengaruh seks bebas akibat pengaruh narkotika yang dapat
melemahkan fungsi kontrol diri, sehingga dorongan seksual tidak terkendali.

Bagi pengguna jarum suntik ke nadi (intravena) yang menerapkannya secara

28 Yudha dan Ikhwan, Remaja Putus Sekolah dan Siswa SMK, Wawancara, di Wonocolo, 27

Desember 2008 dan 3 Januari 2009. - :
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bergantian di kalangan pemadat jenis obat (morfin dan heroin) juga berisiko
tinggi menularkan HIV/AIDS. Data statistik Departemen Kesehatan pada
1999 mencatat, terdapat dua hingga empat persen (sekitar empat juta hingga
delapan juta jiwa) dari seluruh penduduk Indonesia yang menjadi pemakai
narkoba. Sekitar 70 persen dari pencandu narkoba itu adalah anak usia
sekolah berusia 14 hingga 21 tahun.?”’

Hari libur bagi kaum remaja Wonocolo dimanfaatkan untuk
melakukan berbagai macam kegiatan, antara lain les, berenang, shoping atau
jalan-jalan di Mall bersama teman-teman, nonton di bioskop, jalan-jalan
dengan pacar, dan sebagainya.’® Industri hiburan semacam taman-taman
hiburan, taman flora dan fauna lebih merupakan proyek pemerintah yang
diselenggarakan disetiap kota di daerah tingkat I, II maupun dipemerintahan
pusat. Hal ini adalah demi mensukseskan tahun wisata, di samping untuk
menarik minat para pelancong baik domestik maupun asing. Sisi positif dari
adanya taman-taman hiburan, taman rekreasi di setiap sudut kota
meningkatnya income pemerintah melalui sektor industri hiburan ini.
Kemudian taman-taman hiburan semacam ini juga bisa dijadikan untuk
refreshing keluarga, bisa dijadikan ajang wisata bersama, penyegaran otak

serta pencuci mata yang memang diperlukan untuk obat anti stress.

» Sinar Harapan, Dadang Hawari Ajak Remaja Waspadai Narkotika (13 Agustus 2004),

httg://www.sinarharggan.co.id/ig;ek/kesehatan/ .
% Rizka dkk, Remaja, Wawancara, di Wonocolo, 22, 24 Desember 2008 dan 15, 20 Januari

2009.
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Sebuah taman hiburan juga sering dijadikan ajang pacaran oleh para
remaja.’' Remaja Wonocolo biasa jalan-jalan dan rekreasi dengan pacamya ke
taman Bungkul dan terkadang ke kebon binatang dan sebagainya. Para remaja
Wonocolo dalam berpacaran ada yang berciuman, berpelukan, bercumbu
bahkan ada yang lebih dari melakukan hal-hal tersebut.’? Pada dasarnya hal-
hal tersebut merupakan larangan agama. Namun di zaman sekarang hal-hal
seperti itu sudah dianggap biasa dikalangan pemuda-pemudi di era globalisasi
ini. Berciuman dan bercumbu dilarang oieh agama karena bisa membawa
kepada kenikmatan, dan perbuatan tersebut sangat buruk dilakukan oleh
remaja, sebab kebanyakan laki-laki amat cepat terbangkit nafsu seksualnya,
sehingga ia akan memaksa partnernya dengan segala bujuk rayu dan janji-
janji muluk untuk menyerahkan kehormatannya. Jika keduanya tidak bisa
mengendalikan diri lagi, maka dengan mudah akan terjadi hubungan seksual
di luar nikah. Itulah sebabnya bercumbu sama haramnya dengan zina, sebab
percumbuanlah yang merupakan awal dari perzinaan.”

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perilaku kaum remaja
Wonocolo seperti halnya perilaku remaja di kota-kota besar pada umumnya,
yaitu dengan gaya dan budaya remaja modem seperti sekarang ini, tetapi
karena lingkungan masih tergolong cukup agamis dengan banyaknya pondok

pesantren dan juga adanya beberapa lembaga keagamaan khususnya para

3 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber..., 56-57.
32 fin dkk, Remaja, Wawancara, di Wonocolo, 19, 8, 15 Januari 2009.
3 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber...., 41-42.



remaja, serta pendidikan dari keluarga. Maka sedikit bisa membendung
budaya kehidupan .remaja masa kini Sehingga perilaku kaum remaja
Wanocolo tidak sampai pada maraknya perzinaan dan pecandu narkotika.
Perilaku kaum remaja Wonocolo banyak yang berbudi pekerti baik, hal ini
terbukti dengan keikutsertaan mereka pada kegiatan-kegiatan yang bersifat

positif,



BABIV
ANALISIS DATA

A. Perilaku Keagamaan Kaum Remaja Wonocolo di Era Globalisasi

Memasuki gerbang remaja, umumnya baik remaja putra maupun remaja
putri, ia merasa dirinya sudah besar, dalam arti bukan kanak-kanak lagi. Oleh
karena itulah terkadang remaja susah diatur meskipun oleh orang tuanya sendiri.'

Seiring terjadi pertentangan pendapat antara orang tua dan anak-anaknya
yang telah remaja atau dewasa. Kadang-kadang hubungan yang kurang baik itu
timbul, karena remaja mengikuti arus dan mode: seperti rambut gondrong,
pakaian kurang sopan, lagak lagu dan terhadap orang tua kurang hormat. Pada -
saat ini banyak dijumpai ketidak serasian hubungan antara remaja dan orang
tuanya, yang menderita bukan remaja saja melainkan orang tua terkadang lebih
menderita lagi. Ada remaja yang patah semangat, mogok belajar, menjadi nakal,
melawan kepada orang tua, merusak barang-barang di rumah, lari dari rumah,
benci kepada orang tua bahkan kadang-kandang sampai kepada niat akan
membunuh orang tuanya karena sangat paniknya.”

Masa remaja merupakan masa peralihan, yang ditempuh oleh seseorang
dari kanak-kanak menuju dewasa. Jika dilihat dari tubuhnya, remaja sudah seperti
orang dewasa, jasmaniah telah jelas berbentuk laki-laki atau wanita. Organ-

organnya telah dapat pula menjalankan fungsinya. Dari segi lain, dia sebenarnya

! Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 1.
% Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 146-147.
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belum matang, segi emosi dan sosial masih memerlukan waktu untuk berkembang
menjadi dewasa. Dan kecerdasanpun sedang mengalami pertumbuhan. Di masa
ini, jiwa remaja penuh kegoncangan, berada dalam peralihan atau di atas jembatan
goyang, yang menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan,
dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri. Besar kecil kegoncangan
yang dialami oleh remaja-remaja dari berbagai tingkat masyarakat, dapat
dipastikan bahwa kegoncangan remaja itu ada dan terjadi.’

Keadaan stres yang penuh kegoncangan ini, membuat remaja malas, suka
melamun, kerjanya hanya tidur, berangan-angan dan akhirnya ingin mencari
hiburan di luar bersama teman-temannya. Problem seperti di atas adalah problema
setiap remaja dari masa-kemasa. Terlebih lagi masa sekarang ini, dan ini tidak
hanya terjadi di negara kita, melainkan juga di luar negeri. Bahkan bagi negara
yang tidak kuat dalam menanamkan akhlakul karimah bagi generasi muda, maka
keadaannya lebih parah.*

Sekarang ini Indonesia sedang dalam era pancaroba, dimana kita
memasuki zaman globalisasi seperti saat ini, yakni masa di ambang tinggal
landas, berbagai sektor dari berbagai bidang industri mengalami kemajuan yang
begitu pesat. Tak terkecuali industri hiburan, yang kian merebak di berbagai
sudut.’ Khususnya di kota-kota besar. Remaja yang hidup di kota besar lebih

rawan terhadap pengaruh-pengaruh yang negatif. Pengaruh tersebut bisa masuk

3 Zakiah Drajat, lmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 82-85.
4 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber..., 3.
S Ibid., 47. :
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salah satunya melalui berbagai macam hiburan, yang dibangun di kota besar
tersebut. Seperti diskotik, bioskop, pub, cafe, tempat-tempat karaoke, panti pijat,
lokalisasi, tempat bilyard, tempat permainan (game station) dan lain sebagainya.

Bagi remaja yang sejak kecil mendapatkan pendidikan agama secara
teratur dan serasi biasanya kecemasan dan kegoncangan akibat suasana dalam
kota besar yang beraneka ragam dan kontra diktif itu tidaklah terlalu berat, karena
dari waktu-kewaktu mereka dapat menumpahkan rasa gelisah dan rasa cemas
kepada Tuhan Yang Maha Mengetahui. Oleh karena itu maka remaja-remaja tidak
semuanya dapat terpengaruh oleh kebudayaan asing yang negatif. Tergantung
kepada bermacam-macam faktor antara lain pendidikan agama yang mereka
terima dan adat kebiasaan yang dijalankan oleh keluarga mereka sehari-hari. Oleh
sebab itu remaja yang terkena pengaruh sebenarnya relatif tidak banyak jika
dibandingkan dengan negara-negara lain yang telah maju. Hal ini disebabkan
karena falsafah yang terdapat pada suatu bangsa dan berkembang dalam
masyarakat dimana keagamaan merupakan dasar dari segala tingkah laku
kehidupan pribadi maupun masyarakat® Maka dari itu, perilaku yang sesuai
dengan hukum agama penting bagi kehidupan kita.

Kaum remaja Wonocolo yang berusia 15-18 tahun dari segi perilaku
keagamaan, oleh peneliti dibagi menjadi dua kelompok yaitu kaum remaja agamis

dan kaum remaja sekuler.

6 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999),
57-58.
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1. Kaum remaja agamis

Kaum remaja agamis adalah kaum remaja yang senantiasa disertai
dengan sikap keagamaan.” Dari hasil pengumpulan data peneliti, remaja yang
sekolah di tingkat SLTA dan yang tidak sekolah, yang taat beribadah dan
yang tidak taat beribadah, kurang lebih mempunyai jumlah yang sama dan
seimbang. Ini terbukti ketika peneliti mewawancarai para remaja daerah
tersebut.Bahwa dari mereka banyak yang menjalankan sholat wajib dan
banyak juga yang meninggalkan sholat wajib.

Bagi kaum remaja agamis, mereka selalu menjalankan shalat 5 waktu
dan sesaat meluangkan waktunya untuk membaca kitab suci. Selain itu selalu
ada kontrol dari orang tua mereka untuk tetap menjalankan aktivitas agama.
Endarta contohnya, Ia mengatakan, "terkadang aku dibangunkan ayahku
waktu malam, diajari shalat tahajud. Terus paginya disuruh lihat ceramah
agama di TV, biasanya di Indosiar".® Dengan demikian nilai-nilai agama yang
mereka percayai, telah masuk dalam kepribadian mereka itu dapat secara
otomatis menjadi alat kontrol dan pengawas bagi tindakan atau kelakuan
mereka.’

Kaum remaja Wonocolo sebagian ada yang mengikuti kegiatan
keagamaan di sekolah maupun kajian keagamaan di luar sekolah.'® Aktifitas
keagamaan seperti ini bernilai positif bagi perkembangan jiwa keagamaan
remaja. Karena lembaga-lembaga agama dapat mengisi kekosongan remaja

dan dapat menolong menyelesaikan problema-problema yang mereka hadapi.

7 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 9-
10.

% Endarta, Siswa Kelas I SMA, Wawancara, di SMA Surya Nugroho, 24 Desember 2008.

® Panut Panuju, Ida Umami, Psikologi Remaja..., 58.

10 Rosyid dan Andik, Siswa SMA dan Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 20
Januari 2009 dan 22 Desember 2008.
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Hal demikian sesuai dengan teori perilaku keagamaan yang diungkap oleh
Skinner yaitu bahwa kegiatan keagamaan menjadi faktor pengikat sebagai
perilaku yang meredakan ketegangan.''

Pada dasarnya kecenderungan remaja untuk ikut aktif dalam kegiatan-
kegiatan agama sebenarnya ada dan dapat dipupuk, asalkan lembaga-lembaga
keagamaan tersebut dapat mengikut-sertakan remaja-remaja dan memberi
kedudukan yang pasti kepada mereka. Kebijaksanaan pemimpin-pemimpin
agama, yang dapat menyadari bahwa remaja-remaja mempunyai dorongan-
dorongan dan kebutuhan-kebutuhan sosial yang perlu dipahami, akan dapat
menggerakkan remaja-remaja ikut aktif dalam agama. n

Banyaknya lembaga keagamaan yang ada di daerah kecamatan
wonocolo, salah satunya pondok pesantren An-najiyah yang terletak di Jl.
Sidosermo IV/7 ini, merupakan lembaga keagamaan yang dapat membina
para remaja yang mengalami keyakinan yang berubah-ubah, terombang
ambing dan tidak tetap dalam kehidupan di era globalisasi ini. Pondok
pesantren An-najiyah ini menampung santri yang kebanyakan dari sekolah
An-Najiyah sendiri’® SMA An-Najiyah misalnya, SMA yang tingkat
akreditasinya masuk peringkat B ini, para siswa-siswinya tergolong agamis,
karena selalu diberikan pembinaan dan arahan pendidikan agama di sekolah

maupun di pondok pesantren tersebut.

' Djamaluddin Ancok, Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994), 73.

12 7akiah Darajat, Iimu Jiwa Agama....., 103-104.

13 Nela, Siswa Kelas I'SMA, Wawancara, di SMA An-Najiyah, 20 Januari 2009.
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Para remaja yang tergolong agamis ini, waktu luang mereka biasa
digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dan mengandung
nilai ibadah, seperti membantu orang tua, belajar, istirahat dan berkumpul
bersama keluarga. Bagi remaja yang tidak sekolah, aktifitas keseharinnya
disibukkan untuk bekerja yaitu menyopir, bekerja di konfeksi dan ada yang
kursus seperti kursus jahit dan sebagainya."*

Remaja agamis yang kesehariannya seperti yang telah disebutkan tadi,
bukan berarti remaja dalam kategori kuper atau kurang pergaulan dan
ketinggalan zaman, tetapi para remaja sepeti ini malah lebih menjadi remaja
terpandang di masyarakat. Karena mampu memilih dan menyaring pergaulan.
Sehingga cita-cita dan harapan di masa depan dapat tercapai.

Para remaja ini biasanya dapat mengatur waktu dan memilih teman
bergaul, yang terpenting pada dasamya remaja sejak dini sudah dibekali
pendidikan agama. Ketika pergi ke supermarket dalam berbelanja dan mencari
hiburan, mereka hanya sekedamya saja bersama teman-teman ataupun
keluarga. Pada waktu mengakses internet mereka membuka masalah keilmuan
dan takut untuk membuka gambar-gambar porno, hal ini didasari karena
mereka takut pada perbuatan dosa dan pengaruhnya pada perilaku mereka
sendiri. Sedangkan bagi remaja perempuan yang keluar malam oleh orang
tuanya dibatasi sampai jam 21.00 WIB." Dan bagi kaum remaja laki-laki

2008.

14 Syugeng dan Tasya, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 16 Januari 2009.
15 Wiwin, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Siwalankerto, Gang Pisang, 22 Desember
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mereka selalu dikontrol keluarganya dalam pergaulan, dengan cara orang tua
menelpon dan mencari tahu perilaku teman-teman bermainnya. ' Dari sini
jelas bahwasannya peran orang tua sangat penting bagi terwujudnya cita-cita

kaum remaja dalam kebahagiaan dunia akhirat.

. Kaum remaja sekuler

Kaum remaja sekuler disini ditujukan pada kaum remaja yang kurang
memperhatikan nilai-nilai agama dan mengabaikan syariat agama. Jadi remaja
sekuler yaitu remaja yang condong pada kesenangan dunia, atau bersifat
keduniaan.'” Bagi kaum remaja Wonocolo yang tergolong sekuler, mereka
tidak menghiraukan hukum agama. Banyak para remaja Wonocolo yang
meninggalkan ibadah shalat wajib. Ada yang shalat 3 kali sehari, ada yang
shalat magrib saja, bahkan banyak yang shalat ketika ingat dan ketika ada
suatu masalah saja. Hal ini dikemukakan oleh sebagian para remaja di daerah
kecamatan Wonocolo.'®

Bagi kaum remaja yang kurang pendidikan agama dari keluarga, maka
ibadahnya tidak terkontrol dan perilakunya masa bodoh karena tidak diawasi
oleh orang tuanya. Maka yang demikian menyebabkan kaum remaja bebas
bergaul dengan siapa saja tanpa melihat norma-norma agama.

Berbagai macam hiburan yang ada di kota Surabaya, dapat

mempengaruhi perilaku keagamaan kaum remaja di Kecamatan Wonocolo.

699.

16 Endarta, Siswa Kelas Il SMA, Wawancara, dii SMA Surya Nugroho, 24 Desember 2008.
17 pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Iimiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),

18 Rizki dan Tkhwan, Siswa Kelas III dan 1 SMK, Wawancara, di Siwalan kerto Gg. Nanas, 3

Januari 2009.
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Terbukti dengan adanya tempat karaoke di daerah Wonocolo membuat para
remaja, ada yang senang ke tempat tersebut. Menurut beberapa remaja, tempat
karaoke selain untuk bernyanyi juga menyediakan minum-minuman keras,
rokok dan sebagainya. Sehingga di lingkungan tersebut banyak mendatangkan
mudharat dan mengkhawatirkan para remaja daecrah Wonocolo cenderung
untuk mencoba dan mencicipi minuman keras.

Sebagian dari kaum remaja Wonocolo yang senang ke tempat karaoke
beralasan untuk menghilangkan stres dengan mencari hiburan di tempat-
tempat tersebut dan bernyanyi bersama teman-temannya. 19

Memilih teman bergaul harus lebih berhati-hati. Walaupun pada
mulanya hanya bernyanyi dan bersantai di tempat karaoke, namun lingkungan
bercampur dengan orang-orang yang suka minum maka dikhawatirkan akan
ikut larut mengikuti budaya yang ada di tempat tersebut. Para remaja
Wonocolo yang mengkonsumsi minuman keras bisa disebabkan oleh
pergaulan yang tidak benar.

Bergaul dengan anak peminum, maka yang dibicarakan setiap kali
berkumpul adalah soal minuman, merek minuman, dan kehebatan meminum
khamer. Begitu juga bila bergaul dengan anak berandal, maka sesuatu yang
senang mereka omongkan adalah soal tindak kejahatannya, kenekatannya,
kesadisannya dan kebrutalannya. Lain halnya bila bergaul dengan anak-anak
yang menjadi aktifis remaja masjid, maka yang dibicarakan dalam setiap

19 Novi, Siswa kelas II SMK, Wawancara, di SMKN 6, 8 Januari 2009.
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berkumpul adalah soal dakwah, kegiatan sosial, cara pendalaman agama dan

cara menanggulangi kedzaliman ?°

Meskipun sarana hiburan bagi para remaja sangat diperlukan, yakni
untuk sekedar intermezo mengendurkan otot-otot serta syaraf-syaraf yang
mengencang akibat lelah belajar. Namun hendaknya para remaja pandai-
pandai memilih hiburan yang tepat. Karena jika salah dalam memilih tempat
hiburan, bukan kesegaran otak yang didapat melainkan kesengsaraan akibat
keburukan-keburukan yang ada di tempat hiburan tersebut.”'

Selain dari kurangnya pendidikan agama, pengaruh industri hiburan,
adanya teknologi informasi komunikasi,dan pergaulan yang salah merupakan
faktor penyebab kenakalan remaja dan pergeseran perilaku keagamaan.
Tindak kriminal yang dilakukan oleh anak muda yang paling banyak justru
dipengaruhi lingkungan pergaulannya. Ada beberapa sebab yang menjadikan
anak-anak remaja itu menjadi berandal dan kriminal diantaranya:

a. Dirinya telah diabaikan oleh orang tuanya, tidak mendapat cinta kasih,
perhatian, nasehat dan pendidikan.”’ Seperti yang dialami salah seorang
remaja yaitu Novi, kelas 2 SMKN 6 Wonocolo, Surabaya. Remaja ini
menjadi brutal, sering ke diskotik, rokok dan bermabuk-mabukan karena
tidak adanya perhatian dari orang tua. Ia ‘selalu di rumah sendiri karena

orang tuanya beketja di luar sampai tengah malam. Belum lagi pergaulan

2 puad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber..., 65.
2 Ibid., 47.
2 Ibid., 63.
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dari teknologi informasi komunikasi. Novi mempunyai hobi menonton TV
dan Hpnya pun diisi film-film porno. Hal demikian dapat berdampak
negatif bagi kepribadian Novi sendiri.

Novi mengatakan, bahwasannya dia setiap bertemu dengan pacarnya
selalu di rumah. Sedangkan rumahnya kosong, maka apa yang dilakukan
mereka berdua tidak pemah diketahui oleh orang lain.? Meskipun
demikian Allah Maha Mengetahui.

b. Sedang dilanda kebingungan dan mengalami banyak konflik batin yang
tidak terpecahkan.

c. Anak-anak muda yang kehadirannya telah ditolak oleh orang tuanya
merasa terpojok dan terlupakan oleh masyarakat. Kemudian mereka
bergerombol menjadi satu dengan teman-teman senasib. Adakalanya
aktifitas mereka itu bersifat positif, akan tetapi biasanya bersifat negatif *
Seperti yang dilakukan sebagian para remaja Wonocolo yang mempunyai

hobi membuang-buang waktu dengan kegiatan nongkrong-nongkrong di warung
atau di mall-mall sambil terselip sebatang rokok. Padahal perlu diketahui bahwa
mengkonsumsi rokok lebih banyak mudharat daripada manfaatnya, karena rokok
dapat menyebabkan penyakit dalam tubuh dan menjadikan ketagihan untuk
membeli sehingga menyebabkan pemborosan uang. Hal demikian sangat

bertentangan dengan perilaku keagamaan. Bahwasannya agama sangat

B Novi, Siswa Kelas Il SMK, Wawancara, dii SMKN 6, 8 Januari 2009.
24 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber..., 63.
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menganjurkan menggunakan waktu untuk kegiatan-kegiatan positif yang
mengandung nilai ibadah dan melarang pemborosan.

Ada sebagian kecil remaja dacrah Wonocolo yang mengkonsumsi obat-
obatan terlarang. Hal demikian disebabkan karena pergaulan, kurang pendidikan
agama, maupun pengaruh menonton TV yang menyuguhkan adegan pergaulan
bebas dengan minum-minuman, ke diskotik dan memakai obat-obatan terlarang.®

Islam mengharamkan penggunaan obat-obatan terlarang, sebab mudharat
yang ditimbulkannya itu lebih besar daripada kemanfaatannya. Tidak hanya akan
merusak diri sendiri, lingkungan, masyarakat dan ketentraman umat juga akan
terkena biasnya. Menurut pandangan Islam segala sesuatu yang dapat
memabukkan bagi pemakainya, apakah itu morphin, ganja candu, heroin dan
jenis-jenis narkotika yang lain termasuk dalam kategori khamer, maka untuk
meminum dan menelannya adalah haram.?® Selain itu merupakan perilaku
keagamaan yang menyimpang dari syariat.

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku
keagamaan kaum remaja Wonocolo dari agamis menjadi sekuler dan sekuler
menjadi agamis dapat dipengaruhi oleh pergaulan, pendidikan orang tua dan
kemajuan globalisasi (TIK, tempat-tempat hiburan).

2 Yudha, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Jemurwonosari Gg. ITI, 27 Desember 2008.
% puad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber....., 70.
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B. Dampak Globalisasi TIK Terhadap Perilaku Keagamaan Kaum Remaja di
Wonocolo

Perilaku keagamaan kaum remaja Wonocolo yang dibahas dalam analisis
di atas, salah satunya dipengaruhi oleh globalisasi teknologi informasi
komunikasi. Terbukti pergeseran perilaku remaja dari agamis menjadi sekuler dan
sekuler menjadi agamis ini dirasakan para remaja Wonocolo. Lebih gamblangnya
dijelaskan pada dampak globalisasi TIK terhadap perilaku keagamaan kaum
remaja Wonocolo di bawah ini.

Globalisasi teknologi informasi komunikasi (TIK) mempunyai dampak
positif dan negatif pada masyarakat khususnya bagi kaum remaja. Mengacu pada
teori hypergiobalizer oleh Kenichi Ohmae, bahwa dampak dari kemajuan
teknologi telah mempersempit ruang dan waktu. Hal ini akan terlihat ketika
logika borderless dimana jarak dan batas wilayah menjadi semakin berkurang.?’
Kehidupan manusia di era globalisasi saling pengaruh- mempengaruhi. Sehingga
apa yang dianggap suatu milik negara tertentu bisa diangkat menjadi milik
bersama. Budaya barat misalnya, seiring berjalannya waktu dengan kecanggihan
teknologi informasi komunikasi bisa merasuk dan bercampur dengan budaya
Timur bangsa Indonesia. Kemudian percampuran itu mengakibatkan pergeseran
perilaku keagamaan bagi budaya Timur khususnya kaum remaja. Karena masa

remaja adalah masa kegoncangan dan kebimbangan. Hal demikian sesuai dengan

7 Darwana, Pengaruh Teknologi Informasi Komunikasi (TIK), Terhadap Budaya Bangsa (23
Juni, 2008), http://www.lampungpost. com/cetak/beritaphp?id .
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teori Stanley Hall. Bahwa sifat remaja yang seperti ini mudah terpengaruh, karena
belum mempunyai pendirian yang tetap.

Bagaimana TIK dapat mempengaruhi nilai-nilai yang telah tumbuh di
masyarakat dalam suatu bangsa itu sangat tergantung dari sikap masyarakat
tersebut. Seyogyanya, masyarakat harus selektif dan bersikap kritis terhadap TIK
yang berkembang sangat pesat, sehingga semua manfaat positif yang terkandung
di dalam TIK mampu dimanifestasikan agar mampu membantu dan
mempermudah  kehidupan masyarakat, dan efek negatif dapat lebih
diminimalkan.*®

Teknologi informasi komunikasi disini, oleh peneliti dikhususkan pada
TV, internet dan HP. Dari beberapa media yang timbul akibat adanya globalisasi
TIK tersebut, mempunyai dampak positif dan negatif bagi perilaku keagamaan
kaum remaja Wonocolo antara lain yaitu:

1. Dampak teknologi informasi komunikasi media TV
a. Dampak Positif
1) Tayangan pengajian, ceramah agama dan diskusi agama di TV
menjadikan remaja lebih mengerti hukum-hukum agama.
Tayangan program-program pengajian, ceramah agama dan
diskusi agama, menambah pengetahuan keagamaan bagi sebagian
kaum remaja Wonocolo yang senang mengikuti acara tersebut. Seperti

yang diungkapkan oleh Tasysa dan Sugeng, mereka mengatakan hal

28 Darwana, Pengaruh Teknologi Informasi Komunikasi (HK) Terhadap Budaya Bangsa (23
Juni, 2008), hitp://www lampungpost.com -
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yang sama, bahwa keduanya semakin mengerti hukum-hukum agama,
larangan dan anjuran agama dan sebagainya.’ Saat remaja belum
mulai disibukkan oleh aktifitas-aktifitas rutin, media elektronik seperti
televisi telah menyajikan santapan rohani, penyejuk kalbu dan
siraman-siraman rohani yang menampilkan da'i-dai kondang atau
ilmuan-ilmuan Islam yang berceramah dengan mengetengahkan tema-
tema aktual. Acara ceramah keagamaan setiap pagi secara serentak
ditayangkan di semua stasiun televisi swasta dengan topik
pembicaraan yang berbeda-beda. Dengan begitu para remaja tinggal
memilih tema yang disukainnya.**
2) Film-film religi menyadarkan remaja pada agama.

Film religi dengan tema menggambarkan kematian manusia
sesuai dengan perbuatannya di dunia, terdapat suatu pelajaran
tersendiri bagi para remaja yang mengkaji film tersebut.

Suatu contoh dari pengalaman Wendi siswa sekolah terakreditasi

A, menceritakan bahwa :

" gku takut mati kalau nonton film-film religi, seperti Hidayah, Azab llahi
kayak gitu, yang memperlihatkan tersiksanya pas sakaratul maut.Yaa...
belum siap aja, karena aku ngerasa belum punya amal ibadah yang cukup
dan masih jauh dari keimanan. w3l

2 Tasya dan Sugeng, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 16 Januari 2009
30 uad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber....., 51-52.
3! Wendi, Siswa kelas I SMA, Wawancara, di SMAN 10, 23 Januari 2009.



79

Beberapa remaja mengatakan, dalam mengkaji masalah agama ada
yang bertambah mengerti, ada yang semakin rajin shalat atau beribadah,
ada juga yang hanya bersikap apa adanya seperti biasa.>?

b. Dampak Negatif
1) Film bermotif kekerasan berdampak pada kriminalitas remaja.

Misalnya tayangan film-film impor yang sering disebut- sebut
dengan sinema unggulan, sinema prima, dan layar emas ini pun sedikit
banyak membawa dampak negatif bagi penontonnya. Apalagi peminat
sinema-sinema ini sebagian besar adalah kawula muda. Bahkan yang
paling memprihatinkan adalah bila dampak dari pada film-film yang
bermotif kekerasan ini adalah pada kriminalitas remaja. Sebab
kriminalitas remaja, penodongan, perampokan dan yang sedang marak
adalah tawuran antar pelajar, tidak mustahil diilhami dari film-film
impor. Diantara perilaku keagamaan yang menyimpang yang dapat
dilihat, seperti film-film Hongkong yang menitik beratkan pada
tawuran antar geng dan petualangan gembong obat-obatan terlarang.
Film-film seperti ini disukai sebagian remaja pria Wonocolo salah
satunya adalah Ikhwan pelajar SMK Jemursari Surabaya. Ikhwan

berkata bahwa, "ferkadang yo onok tawuran sesama anak sekolah

%2 Wendi dkk, Remaja SMA dan SMK, Wawancara, di Wonocolo, 23, 8 Januari 2009 dan 24
Desember 2008.
- 3 Fuad Kauma, Sensasi Remaja Dimasa Puber..., 52-53.
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nang daerah Wonocolo kene. Aku pernah dulu, tapi Cuma ikut-
ikutan">

Berbagai bentuk iklan, membuat remaja cenderung bersifat
konsumerisme

Dampak negatif globalisasi TIK dengan alat komunikasi
seperti TV, kita dapat berhubungan dengan dunia luar. Kita dapat
terpengaruh oleh segala macam bentuk iklan yang sangat konsumtif **
Sehingga membaut masyarakat cenderung pada pola perilaku
konsumerisme, materialisme dan hedonistis. Secara umum orang
menyebut gejala tersebut sebagai proses penurunan nilai moral dan
erosi kultural.

Gejala-gejala perilaku sosial seperti konsumeris, materialisme
dan hedonistis dapat dicontohkan dengan banyaknya masyarakat yang
mengikuti gaya hidup dengan kebutuhan materi dan konsumsi
makanan yang jauh berlebihan apa yang dibutuhkan dan
pengembangan hobi yang memerlukan biaya sangat tinggi, seperti
balap mobil, golf, kapal pesiar dan berbelanja secara gila-gilaan, serta
menikmati makanan di restoran-restoran fastfood, seperti Kentucky
Fried Chicken, McDonald, Burger King, Pizza Hut dan lain

sebagainya.>®

200-201.

34 [khwan, Siswa Kelas I SMK, Wawancara, Di Siwalankerto Gg. Nanas, 3 Januari 2009.
35 A Qodri Azizy, Melawan Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 23.
3 Amri Marzali, Antropologi dan Pembangunan Indonesia (Yogyakarta: Kencana, 2005),



81

Salah satunya adalah Melinda, dalam satu porsi makan
biasanya Rp. 30.000,00 sampai Rp. 50.000,00, hal ini merupakan
pemborosan bagi remaja usia sekolah yang belum bekerja.>” Padahal
pemborosan adalah larangan agama. Agama tidak melarang umatnya
makan-makanan yang enak, tetapi hal itu harus disesuaikan dengan
kebutuhan. Sedangkan remaja untuk mendapatkan uang masih
meminta kepada orang tua. Hal itu juga diungkapkan oleh Agus
seorang remaja yang tidak sekolah karena malas, tetapi sudah bekerja
di bengkel. Dia senang makan di KFC karena tempatnya bersih dan
nyaman.*®

Remaja daerah Wonocolo yang mempunyai hoby menonton
TV cukup banyak, ada yang dalam sehari 4 jam, 5 jam bahkan ada
yang 8 jam. Jadi mulai dari sepulang aktifitas sekolah mereka
menonton televisi sampai larut malam. Juga bagi para remaja yang
putus sekolah dan tidak pernah keluar dari rumah, waktu mereka
dihabiskan untuk duduk di depan televisi dengan menyaksikan
berbagai acara.’’

3) Sinetron remaja menjadikan para ABG ingin merasakan pacaran

Judul demi judul sinetron remaja di televisi datang dan pergi
silih berganti kini produk lokal seperti ABG, cinta SMU, Kawin
Gantung, Inikah Rasanya, semakin diminati para remaja. Sayangnya,

37 Melinda, Siswa Kelas I SMA, Wawancara, di SMAN 10, 23 Januari 2009.

38 Agus, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Siwalankerto Gg. Apel, 7 Januari 2009.

3 Jenprita dkk, Siswa SMK dan Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 4, 5
Januari 2009 dan 22 Desember 2008. .
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para pembuat atau pihak pengelola stasiun TV seolah menutup mata
akan miskinya kualitas sinetron remaja ini. Ceritanya hanya menjual
mimpi-mimpi alias tidak realistis selalu identik dengan gaya hidup
glamor khas kaum borjuis.’ Kebanyakan para remaja putri pada
malam hari selalu mengikuti kelanjutan sinetron Melati untuk Marvel
dan Cinta Fitri, sehingga dampaknya menjadi malas belajar yang
akhimya mempengaruhi nilai ujian. Selain itu film atau sinetron
remaja yang telah marak, dari hasil surve peneliti menyebabkan para
remaja Wonocolo yang pada mulanya tidak mengenal pacaran
akhirnya mempunyai keinginan untuk mencoba mencari pasangan agar
tidak dikatakan jomblo oleh teman-temannya. Selain dari TV rasa
ingin pacaran juga timbul akibat lingkungan para kawula muda
sekarang, sehingga apabila tidak mempnyai pacar dikatakan katrok
dan tidak gaul Adanya budaya pacaran dikalangan anak muda, maka
muncul istilah apel, kencan dan bergendak ria yang sering diucapkan
para remaja.*!
4) Para remaja cenderung meniru dan mencari idola artis di TV

Ketika peneliti mewawancarai beberapa remaja Wonocolo,
kemana ia sering jalan-jalan dan kencan dengan pacarnya? Maka
mereka menjawab, ada yang di Kodam, taman Bungkul, Kenjeran,
Royal Plaza, Giant, ada yang di rumah, dan ada yang di tempat-tempat

karaoke dengan gaya pakaian dan mode tren masa kini seperti yang

40 hnp://www.dudung.net/artikeI-islami/menghibur-remaia-dengan-mimoi-html
41 Vanny, Siswa Kelas I SMA, Wawancara, di SMA Surya Nugroho, 24 Desember 2008.
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ada di TV.*2 Hal itu bisa kita saksikan jika pergi ke mall atau pusat
pebelanjaan. Kita akan sulit sekali untuk menyaksikan orang jawa
laki-laki memakai blankon dan wanita memakai kebaya, kecuali
mereka sedang menjadi penerima tamu dalam acara perkawinan.

Ada beberapa kecenderungan yang dialami oleh anak masa
pubertas, hal ini diakibatkan masih labilnya emosi mereka. Adapun
diantara kecenderungan yang dialami oleh anak yang pubertas adalah
kecenderungan untuk meniru, mencari idola dan selalu ingin mencoba
terhadap hal-hal yang baru.®® Kecenderungan serupa ini dialami oleh
kaum remaja Wonocolo, yaitu Novi. Ia mengecat rambut dengan
wamna merah dan gaya rambut seperti artis yang ada di TV
dikarenakan ingin meniru gaya artis idolanya yaitu Agnes Monika.*
Begitu juga dengan Dhani salah satu siswa dari sekolah SMK dengan
tingkat ekreditasi C ini, model rambutnya bergaya seperti vokalis
Thetitan, karena ingin terlihat gaul seperti para idolanya.*”

Islam tidak melarang seorang untuk mencari idola, akan tetapi
hendaknya mencari idola yang dapat mempengaruhi dirinya dan jiwa
ke hal-hal yang positif dan dapat dijadikan contoh untuk perjalanan
hidupnya*® seperti Rosulullah SAW.

42 yydha dkk, Remaja Putus Sekolah dan Siswa SMK, Wawancara, di Wonocolo, 27
Desember 2008 dan 8, 15 Januari 2009.

43 Euad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber...., 9.

4 Novi, Siswa Kelas Il SMK, Wawancara, di SMKN 6, 8 Januari 2009.

4 Dhani, Siswa Kelas | SMK, Wawancara, di SMK Dharma Bhakti, 15 Januari 2009.

4 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber..., 15. .
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5) Reality show mempengaruhi remaja pada budaya luar yang tidak
sesuai dengan tuntunan Islam.

Selain sinetron, reality show tengah asyik membidik kehidupan
remaja. Acara yang menyajikan reaksi asli dan alami perasaan suka,
benci, cemburu, sedih, marah, atau girang yang dialami remaja. Murni
tanpa tuntunan sekenario atau arahan gaya dari sang koreografer. Ini
yang menjadi hiburan asyik bagi penonton televisi. Tercatat, Katakan
Cinta, Harap-Harap Cemas, Playboy Kabel, Cinta Lokasi, Pacar
Pertama dan lain sebagainya adalah reality show paling diminati
remaja. Mereka seolah dibawa ke dunia dimana impian mereka bisa
diwujudkan dalam dunia nyata. Berupa ungkapan unik rasa cinta
terhadap buah hati, mengetes kesctiaan pasangan, sampai aksi
penguntitan bak detektif pun dijabanin guna menguji ikatan asmara di
antara mereka.

Katakana Cinta termasuk realitiy show pertama tersukses yang
membidik pasar remaja, dapat dibayangkan nembak cewek atau cowok
di muka umum dan ditonton orang se-Indonesia. Bahkan ada yang
memakai acara akrobat, nyelam di Sea Word, pura-pura kecelakaan,
jadi tokoh pewayangan, sampai acara candle light dinner super special
untuk menjerat sang pujaan hati.

Sementara H2C (Harap-Harap Cemas) badir dengan

melibatkan aksi bk spy dalam upaya menyelesaikan kasus asmara para
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kliennya. Ari Dagienkz dan Drummer Grup Clubeighties, Desta, yang
memandu acara bertindak bak detektif swasta. Menguntit korban
selama beberapa hari dilengkapi kamera tersembunyi yang diarahkan
pada korban.

Kegiatan makin meningkat pada tayangan Playboy kabel (PK),
yang terinspirasi dari reality show Jepang berjudul Black Mail, dengan
empat presenter sekaligus. Peserta minta bantuan PK untuk menjebak
pasangan atau orang terdekatnya untuk membuktikan dugaannya
selama ini. Sebutlah seorang cewek yang ingin tahu apakah pacarnya
playboy atau bukan. Begitu terbukti playboy, luluh di depan cewek
penggoda yang memang disiapkan oleh kru PK maka adegan
berikutnya bisa macam-macam seperti tamparan, siraman, cacian,
makian, dll. Realitu show yang berprinsip tertawa di atas penderitaan
sang korban seolah memanjakan kesenangan mereka yang hanyut
dalam. buaian panah asmara. Padahal masih banyak persoalan hidup
yang lebih besar dan mulia yang harus dipikirkan remaja selain cinta
dan asmara kepada manusia. Waktu, tenaga, dan pikirannya akan
terkuras habis untuk mengulik virus merah jambu ini.

Dari melihat acara-acara tersebut, Yeni meniru untuk
menyelidiki pacarnya yang dia rasa Playboy. Meski dia menyelidiki
hanya dengan temannya dan tidak daftar dalam acara tersebut, tapi
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bahwasannya dampak negatif sudah merasuk pada diri kaum remaj a.V’
Karena masih banyak kegiatan positif yang harus dilakukan yang lebih
bermanfaat dari pada masalah tersebut.

6) Acara seperti kultul idol dan fantasi menjadikan remaja lebih tertarik
berprofesi sebagai artis.

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh globalisasi TIK dengan
alat komunikasi TV berpengaruh besar bagi masyarakat khususnya
kaum remaja. Hal ini &apat terlihat dengan banyaknya siaran TV yang
menayangkan acara-acara seperti kultur idol dan fantasi, sekarang
tengah populer di seantero dunia. Ada American Idol, ada Malaysia
Idol, dan Indonesian Idol. Begitu pula ada akademi fantasi Indosiar
atau akademi fantasi Mexico dan lainnya. Ini murmni produk media
elektronika dan grafika. Perkembangan lanjutan dari refleksi kultur
MTV, TV Star, panggung gembira, goyang dangdut, joget ria dan
seterusnya. Ujungnya melahirkan "buruan Cium Gue" alias BCG yang
kadung heboh pekan lalu. Semua paket ini adalah salah satu dari
produk teknologi informasi yang memberikan refleksi kemewahan
sesaat. Kultur idol dan fantasi ini partisipan aktor dan aktrisnya adalah
ABG dan remaja muda, namun penggemarnya mulai dari anak-anak
sampai orang dewasa bahkan melintasi kakek-nenek tua jompo.

Agaknya, masa yang ngefans ke idol fantasi ini melebihi masa

47 Yeni, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Margorejo Gg. I, 05 Januari 2009.
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pengajian TV Hj. Irene Handono dan masa kelompok Zikir Ustadz
Ilham dan seterusnya.

Menurut beberapa pengamat pada beberapa negara, kultur idol
dan fantasia ini telah mengubah sebagian besar perilaku remaja
metropolitan. Terjadi secara drastis dan revolusioner perubahan
orientasi masa depan mereka. Diantaranya memunculkan anggapan
rendah terhadap profesi ideal. Mereka tidak lagi mau berprofesi
sebagai guru, dokter, perawat dan pekerja sosial, apalagi mubaligh.

Khayalan mereka terbang jauh melintasi awan dan angkasa.
Terbuai oleh kemilau duniawi yang bak melayang-layang di alam
surga. Hidup dalam gelimang madu fatamorgana. *®

Beberapa remaja Wonocolo yang menonton acara tersebut
agaknya juga berminat untuk mendaftarkan diri sebagai calon-calon
penyanyi. Budi dan Tasya misalnya, keduanya ingin masuk Indonesia
Idol atau Dangdut Dadakan karena hobinya musik dan bernyanyi.
Mengapa tidak ingin menjadi mubaligh atau ustadz? Budi mengatakan,
"karena pengen nyalurin hobi dan bakat".*® Dari sini terlihat bahwa
pergeseran perilaku keagamaan akiabat globalisasi TIK, telah muncul

dan merasuk pada diri kaum remaja Wonocolo.

#  ghofwan Karim, Melawan Kultur  Idol-Fantasi ~ (November,  2007),
http://Shofwankarim. Blog.Spot.com/enspres coid-umsb-menuju-kampus-html.

¥ Byudi dan Tasya, Siswa SMK dan Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 15, 16
Januari 2009. % .
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7) Menonton TV terkadang dapat mengabaikan anjuran agama

Globalisasi TIk dari media televisi, berdampak bagi perilaku
keagamaan kaum remaja Wonocolo. Ketika peneliti berbicara panjang
lebar dengan para remaja, lebih lanjut mereka memaparkan ketika
sudah berada di depan televisi menonton acara yang disukainya maka
untuk melakukan hal-hal positif yang dianjurkan oleh agama
terkadang sampai lupa. Misalnya sampai malas belajar ataupun
menolak jika disuruh untuk membantu orang tua. Terlebih lagi ketika
terdengar dikumandangkan adzan, maka anjuran agama untuk
mendengarkan dan menjawab adzan pun terabaikan. Bahkan terlalu
asyiknya sampai menunda waktu shalat dan terkadang
meninggalkannya, remaja tersebut beralasan ls:elupazm.50

8) Tayangan lagu-lagu sensual di TV dan klip yang mengiringi, membuat
remaja ingin mempunyai pasangan (pacar)

Selain yang telah disebutkan di atas, dampak negatif dari
media televisi pada kaum remaja Wonocolo adalah ketika
mendengarkan dan melihat lagu-lagu sensual yang ditampilkan
misalnya acara Dahsyat atau Inbok, pada kaum remaja timbul perasaan
ingin mempunyai pacar bahkan ada yang ingin mempunyai pacar lebih

dari satu. Hal ini diungkapkan oleh beberapa para remaja Wonocolo.”!

50 Rizki dik, Siswa SMK, Wawancara, di Siwalankerto Gg Nanas, 3 Januari 2009.
51 Andik dan Linda, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 22 Desember 2008
dan 19 Januari 2009.
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2. Dampak teknologi informasi komunikasi media internet

a. Dampak positif.

b

2)

Pengetahuan agama dalam internet dapat meningkatkan ibadah remaja.

Berbagai lagu-lagu sufi, do'a-do'a dan rintihan-rintihan rohani
yang dapat dinikmati lewat internet merupakan salah satu dampak
positif dari hadirnya globalisasi TIK.** Kajian keagamaan, diskusi
seputar Isracl-Palestina yang semakin gencar dapat meningkatkan
keimanan dan rasa ingin membela agama dari serangan kaum kafir.

Salah satu contoh, pengetahuan agama yang diajarkan di SLTA
seperti perilaku terpuji, perilaku tercela dan iman kepada hari akhir,
pernah dibuka oleh Endarta. Dari situ Endarta mengatakan bahwa,
"dampak positif yang kurasakan, aku semakin sering mengikuti kajian
keagamaan di masjid dekat rumahku".Selain Endarta, beberapa remaja
di Wonocolo mengatakan bahwa, mereka merasa ada suatu
peningkatan dalam menjalankan ibadah,*
Kajian keagamaan dalam internet sebagai penangkal kenakalan
remaja.

Masalah keagamaan yang ada di dalam internet jika sering
dikaji dan diamalkan oleh para pemuda generasi bangsa, maka dapat

tercipta negara yang agamis tanpa kerusuhan, kenalan remaja dan

2 Dimitri Mahayana, Menjemput Masa Depan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 10.
$3 Endarta dkk, Siswa Kelas Il SMA, Wawancara, di SMA Surga Nugroho, 24 Desember

2008.
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pergaulan bebas. Contoh, penyalah gunaan obat-obatan terlarang,
minum-minuman keras, free seks dan lain sebagainya. Bagi para
remaja yang mampu menyaring informasi-informasi positif dan
intemnet, maka dapat menjadi penangkal untuk melakukan perbuatan
yang dilarang oleh agama. Sayangnya sedikit kaum remaja Wonocolo
yang pernah membuka situs yang berisi hal-hal keagamaan di dalam
internet Kaum remajaWonocolo yang pemah membuka situs yang
berisi hal-hal keagamaan di dalam internet, mereka beralasan karena
ada tugas dari guru agama di sekolah. Tetapi ada juga yang beralasan
ingin menambah pengetahuan agamanya. Dan ada juga yang sekedar
iseng dan tanpa sengaja membuka keilmuan agama.

Para remaja ini ada yang membuka tentang percaya adanya
kitab-kitab Allah, tugas khalifah di bumi, iman kepada qodo' dan
qadar.54 Ada juga yang membuka tentang keajaiban Illahi dan ada
yang membuka masalah cara menanggulangi pornografi. Dari
beberapa macam masalah agama yang dibuka dalam internet, mereka
merasa bahwa, semakin takut untuk berbuat kemaksiatan.

Jenprita Ferdani, kelahiran 11 Januari 1992, warga Wonocolo
Gg. 1 No. 6 ini menceritakan pengalamannya ketika membuka masalah
agama tentang bagaimana cara menanggulangi pornografi dan porno

aksi. Dia merasa semakin lebih tau apa yang dilakukan ketika

34 Nela dan Laily, Siswa kelas I dan IT SMA, Wawancara, di SMA An-Najiyah, 20 Januari
2009. :
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dihadapkan pada zaman sekarang yang sedang maraknya kawula muda
terkena kasus pergaulan bebas. Dia juga selalu takut dan tidak pernah
mempunyai keinginan untuk membuka gambar-gambar porno atau
blue film di internet, HP, VCD, ataupun yang lain.*® Bagi mereka yang
pernah mengkaji ilmu agama di Internet, sebenarnya dia merasakan
adanya dampak positif dari ilmu agama tersebut.
b. Dampak Negatif
1) Mengakses internet tanpa batas, dapat mengabaikan ibadah shalat.

Di daerah kecamatan Wonocolo berapa jumlah warnet yang
ada tidak terhitung banyaknya. Sehingga bagi mereka yang hobi ke
wamnet sampai ber jam-jam waktu yang diluangkan.>® Ketika peneliti
ke Warnet sekaligus mengadakan pengamatan, tanpa sengaja peneliti
mendengar pembicaraan pegawai warnet kepada konsumen yang
intinya bertanya sampai berapa jam kok hampir Rp. 10.000,00?
Sedangkan ketika peneliti berada di wamet, waktu menunjukkan
sekitar pukul 14.30 maka peneliti sempat berfikir, apakah orang
tersebut tidak menjalankan shalat Dzuhur. Apabila dihitung tiga jam
saja waktu yang digunakan terhitung pukul 11.30 sampai 14.30 WIB.
Maka sebelum adzan dzuhur berarti orang tersebut sudah berada di

warnet.

55 Jenprita, Siswa Kelas Il SMK, Wawancara, di Wonocolo Gg. I No. 6D, 4 Januari 2009.
% Agus, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Siwalankerto Gg. IV, 7 Januari 2009.
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Jika hal-hal positif yang dikaji dalam internet jelas bagus
manfaatnya, tetapi jika hanya membuang-buang waktu dan uang untuk
mengakses hal-hal yang tidak berguna maka pemborosan waktu dan
uang lah yang mereka dapatkan, bahkan ibadah shalat pun
ditinggalkan. Hampir semua remaja di kecamatan Wonocolo pernah
mengakses intemnet. Rizka dan Andik misalnya, meskipun tidak
menempun pendidikan di SLTA, selagi libur bekerja mereka luangkan
waktu untuk pergi ke warnet terdekat untuk membuka internet. Ketika
di internet Rizka suka membuka frenster (FS) atau chating.s7 Begitu
juga Andik dia mempunyai hobi yang sama, suka cari kenalan dari
internet tersebut. Selain itu Andik senang membuka situs permainan
atau game.58 Remaja Wonocolo yang mempunyai hobi ke warnet
hampir tiap hari pergi ke tempat tersebut, terhitung 4 sampai 5 kali
dalam seminggu, tutur beberapa remaja yang berusia sekitar 15 sampai
18 tahun ini.”

2) Pornografi dalam internet, membuat para remaja berpacaran tanpa
batas.

Maraknya pornografi dan pornoaksi di kalangan masyarakat,
khususnya pada remaja tingkat SLTA, tidak lain disebabkan karena

seringnya menonton hal-hal yang berbau pomo di internet dan

57 Rizka, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Margorejo Gg 1, 22 Desember 2008.
% Andik, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Margorejo Gg 11, 22 Desember 2008.
% Sofyan dkk, Siswa SMK dan SMA, Wawancara, di Wonocolo, 15, 23 Januari 2009.
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pengaruh minuman keras. Merebaknya pornografi sungguh amat
memprihatinkan, apalagi bacaan-bacaan dan sejenisnya yang saat ni
dapat dengan mudah diakses siapapun (termasuk remaja).%

Dampak negatif pomografi dari internet bagi para remaja yang
cenderung mempunyai sifat ingin mencoba, berpengaruh sekali
terhadap masa depan dan cita-cita mereka. Internet tidak asing lagi
bagi para remaja yang duduk di bangku SLTA, SLTP, SD bahkan
remaja-remaja yang putus sekolah maupun yang tidak menempuh
pendidikan pun bisa menggunakan internet.

Para remaja Wonocolo pernah membuka gambar-gambar artis
dan bambar-gambar porno, banyak yang download gambar-gambar
maupun film-film tersebut. Sebagian besar remaja Wonocolo pemah
membuka masalah tersebut dan memasukannya ke dalam HP.
Kemudian dari melihat hal-hal tersebut ada beberapa remaja yang
ingin mencoba untuk melakukan lebih dari ciuman.®’

Dari sini bahwasannya ada dampak negatif dari kemajuan
globalisasi TIK di zaman modern. Maka tidak heran jika sekarang ini
banyak remaja yang melakukan hubungan seks di luar nikah, pacaran
tanpa batas, banyak pemerkosaan dan banyaknya kasus aborsi serta
pederita HIV atau AIDS di kalangan remaja di bawah usia 19 tahun

® Kompas, Remaja, Pornografi dan Pendidikan Seks (27 Februari 2004),

httg://www.2Kompas.com/kesehatan/news/hgml.
ST Agus, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Siwalankerto Gg Apel, 7 Januari 2009.
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hal ini terbukti bawah Luna siswi kelas I SMA terpergok diaborsi oleh
dr. Yohanes Antony (Toni Sukaryo) di klinik Medika, J1. Pogot
Surabaya.62 Lebih lanjut data hasil survey 2008 Kementrian Negara
Pemberdayaan Perempuan menunjukkan, sebanyak 63 persen remaja
SMP sudah melakukan hubungan seks di luar perkawinan sedangkan
21 persen siswa SMA pernah melakukan aborsi. Temuan yang paling
mencengangkan, di beberapa kota besar, hampir semua remaja pernah
menonton film porno.“

Kaum remaja Wonocolo yang senang menonton film-film
porno, dampak negatif yang mereka rasakan adalah dia semakin mesra
dan lebih berani untuk melakukan hal-hal yang lebih dari pada ciuman
dan pelukan terhadap pacamya. Tetapi mereka mengatakan tidak
pernah melakukan hubungan seks di luar pernikahan.

Selain download film-film porno para remaja suka download
musik pop, barat dan sebagainya. Namun sayangnya jarang bagi
remaja yang memasukkan lagu-lagu religi, ayat-ayat suci, dan kaligrafi
atau lambang-lambang agama di HP mereka.

3) Ramalan dalam internet, mengarah pada kesyirikan
Selain membuka masalah tersebut dalam internet, beberapa

remaja Wonocolo mengaku senang membuka ramalan seperti, ramalan

62 Jawa Pos, 2008,19 Desembsr, Dokter Toni Berdalih atas Dasar Permintaan, 30.
3 Surya, 2009,7 Januari, 63 Persen Siswa SMP Pernah Hubungan Seks, 7. -
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bintang, primbon dan sebagainya.®* Hal ini berdampak negatif
terhadap perilaku keagamaan, karena mempercayai sesuatu selain
Allah hukummya adalah syirik.
3. Dampak teknologi informasi komunikasi media HP
a. Dampak positif.
1) Lagu-lagu religi dan bacaan ayat suci al-Qur'an dalam HP,
meningkatkan semangat mengaji.
Dampak positif yang mempengaruhi perilaku keagamaan
Wonocolo dari teknologi informasi komunikasi HP adalah, ketika
remaja yang senang mendengarkan lagu-lagi religi dan ayat-ayat suci
al-Qur'an, dia merasakan ketenangan dalam jiwa dan rasa semangat
untuk membaca al-Qur'an, beberapa remaja wonocolo mengaku ketika
mendengarkan langunya Ungu demi Nafas dan lagunya Opick mereka
sempat sedih karena merasa begitu jauh dirinya dari Tuhan Yang
Maha Esa.®’
2) Komunikasi dapat mempererat tali silaturrahmi.
Selain itu dampak positif yang mempengaruhi perilaku
keagamaan yaitu dengan seringnya berhubungan melalui SMS dan
telepon kepada teman, sahabat dan saudara-saudara membuat

hubungan silaturahmi remaja Wonocolo baik dan harmonis. Para

64 Melinda dan Wendi, Siswa Kelas I SMA, Wawancara, di SMAN 10, 23 Januari 2009.
6 Vanny dkk, Siswa SMA dan Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Wonocolo, 24
Desember 2008 dan 15, 16 Januari 2009. -
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remaja Wonocolo mengaku, bahwa dia masih sering berhubungan
dengan teman-teman lamanya atau teman sekolah SMPnya melalui
HP.%
b. Dampak negatif
1) Film porno dalam HP dapat merusak moral

Teknologi informasi komunikasi HP yang dari tahun ke tahun
semakin canggih dengan fasilitas 3G, internet, kamera, video, dan
fasilitas lain, memudahkan para penggunanya. Dengan fasilitas yang
begitu banyak tersebut terdapat dampak negatif bagi pengguna yang
tidak bisa memanfaatkannya dengan hal-hal yang positif.

Bagi para remaja yang menggunakan kamera untuk memfoto
hal-hal yang berbau porno dan memasukkan film porno ke dalam
video maka dapat merusak moral kepribadian mereka. Remaja
Wonocolo yang menyimpan film-film porno di HP, mengatakan
bahwa banyak dari teman-temannya yang juga seperti itu. Bahkan ada
yang memasukkan ke dalam HP sampai 25 adegan film bookep.®’

Dan ketika peneliti berbincang-bincang lebih lanjut, muncullah
pertanyaan, apakah tidak ada razia dari pihak sekolah untuk

menanggulangi masalah tersebut? Mereka menjawab, "ada tapi

% wiwin dik, Remaja Putus Sekolah, siswa SMK dan SMA, Wawancara, di Wonocolo, 22

Desember 2008 dan 15, 20 Januari 2009.
67 Dhani, Siswa Kelas 1 SMK, Wawancara, di SMK Dharma Bhakti, 15 Januari 2009.
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gampang mbak! Tinggal mengambil memorinya dan memasukkan
kesaku atau kaos kaki, beres".*®

Kejadian serupa dialami oleh pelajar SLTA di Pacitan, bahwa
maraknya HP berisi video porno dikalangan pelajar, mengakibatkan
jajaran kepolisian Pacitan merazia HP milik pelajar di seluruh sekolah
darah Pacitan. Jajaran kepolisian berhasil menyita 19 buah HP berisi
video porno.%’

Dengan mengisi video porno ke dalam HP berarti para remaja
Wonocolo ini, setiap waktu bisa menyaksikan langsung adegan
hubungan seks di rumah, di kamar, bahkan dimanapun bisa. Para
remaja Wonocolo mengatakan bahwa sering menonton film porno dari
Hp bersama teman-temannya di sekolah ketika waktu jam istirahat
atau sepulang sekolah™ Sungguh tidak tabu lagi hal-hal demikian di
zaman sekarang. Berbeda dengan masa belasan tahun yang lalu, pada
zaman orang tua-tua kita masih remaja, adalah sangat riskan untuk
membicarakan masalah seks di depan masa, meskipun diantara
pasangan suami istri yang sudah terikat tali perkawinan.”' Apalagi
untuk menonton film pomo di muka umum. Hal-hal demikian
berdampak negatif terhadap perilaku keagamaan remaja Wonocolo.
Jika perilaku seperti yang disebutkan di atas dilakukan berlarut-larut

maka menghawatirkan para remaja Wonocolo mempunyai keinginan

68 Budi, Siswa Kelas I SMK, Wawancara, di SMK Dharma Bhakti, 15 Januari 2009.

¢ Jawa Pos, 2008, 25 Oktober, Razia HP Porno Sita 19 Buah, 29.

™ Ikhwan, Siswa Kelas I SMK, Wawancara, di Siwalankerto Gg. Nanas, 3 Januari 2009.
7 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber..., 21. .
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untuk mencoba mempraktekkannya apabila mereka tidak bisa
mengontrol dan mengendalikan emosi-emosinya.

Adakalanya penyimpangan dan kejahatan seksual anak puber
dikarenakan adanya unsur-unsur fantasi dalam bentuk gambar dan
angan-angan. Kemudian direalisasikan konkrit di jalan-jalan atau di
luar rumah.”> Biasanya mereka di taman-taman hiburan terpergok
ciuman, pelukan atau bermesraan dengan pasangannya, sementara
ditaman-taman hiburan juga banyak keluarga yang mengajak anak-
anaknya bermain ditempat-tempat tersebut, sehingga tindakan amoral
ini selain berdampak negatif bagi para remaja sendiri juga berdampak
negatif pada anak-anak kecil di bawah umur yang menyaksikan
langsung aksi para remaja tersebut.

Sofyan salah satu remaja daerah Wonocolo mengaku, bahwa
dia sering jalan-jalan dengan pacarnya di Kodam. Dia selalu
bergandengan tangan jika berjalan, bahkan pemah berpelukan di
tempat tersebut dengan Lisa kelas 3 SLTP yang sebagai pacarnya.
Sedangkan Kodam adalah tempat umum dimana anak-anak kecil
banyak yang menyewa permainan-permainan di situ.”

2) Seringnya berkomunikasi dengan kata-kata mesra di HP dapat
mengundang syahwat.

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh HP selain tersebut di

atas adalah seringnya komunikasi dengan seseorang yang

"2puad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber...,30.
™ Sofyan, Siswa kelas I SMK, Wawancara, di SMK Dharma Bhakti, 15 Januari 2009.
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menggunakan kata-kata mesra dapat mengundang syahwat. Biasanya
para remaja Wonocolo yang sedang dimabuk asmara menjadi setiap
waktu ingin melenfon kekasih hatinya, maka dari situ rasa kangen
yang meluap luap dilampiskan dengan ucapan-ucapan mesra dan puitis
bak penyair terkenal yang ada di novel-vovel. Anak ABG di daerah
Wonocolo mengatakan bahwa tidak dengan pacamya saja ucapan
sayang itu muncul. Misalnya pada orang yang tidak dikenal yang
sengaja iseng menggoda. Maka mereka kembali menggodanya dengan
kata sayang.”* Maka terdapat suatu gambaran bahwasannya budaya
Indonesia sudah tercampur dengan budaya asing. Sehingga adat

ketimuran semakin lama semakin memudar.

C. Sikap Kaum Remaja Terhadap Globalisasi Agar Tetap Pada Norma Agama

Pergeseran perilaku keagamaan agamis menjadi sekuler dan sekuler

menjadi agamis pada kaum remaja Wonocolo telah dibuktikan dengan salah satu

penyebabnya adalah globalisasi teknologi informasi dan komunikasi. Memang

pada dasarnya pergeseran perilaku keagamaan kaum remaja tidak hanya

dipengaruhi oleh TIK saja melainkan pergaulan, lingkungan dan pendidikan

agama dari orang tua.

Jika para remaja pandm-pandal memilih dan menyaring hal-hal positif dari

adanya teknologi informasi komunikasi, maka begitu besar manfaat yang dapat

diambil. Tetapi jika salah dalam menggunakannya terjerumuslah mereka pada

Januari'2009.

74 inda dan Tin, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, di Jemurwonosari Gg I No. 28, 19
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hal-hal positif dari adanya teknologi informasi komunikasi, maka begitu besar
manfaat yang dapat diambil. Tetapi jika salah dalam menggunakannya
terjerumuslah mereka pada hal-hal yang negatif. Begitu juga pergaulan,
lingkungan dan pendidikan dari orang tua, jika kaum remaja salah dalam memilih
pergaulan dan lingkungan maka dampaknya kepada kaum remaja sendiri. Dan
pendidikan orang tuapun berpengaruh terhadap perkembangan perilaku remaja.

Melihat perilaku keagamaan kaum remaja Wonocolo terdapat suatu
hubungan yang erat dengan dampak globalisasi teknologi inforamsi komunikasi.
Untuk menyikapi globalisasi TIK yang semakin canggih dan maju, maka
masyarakat khususnya para remaja, haruslah bisa memanfaatkan TIK dengan hal-
hal yang positif dan membuang jauh hal-hal negatif yang dapat merusak perilaku
dan kepribadian.

Agar norma agama tetap dijunjung tinggi oleh kaum remaja di era
globalisasi ini, maka hal-hal yang perlu dilakukan oleh para remaja sendiri dan
pihak-pihak lain yang bersangkutan adalah:

1. Penanaman akidah dan akhlak sedini mungkin. Oleh karena itu rasulullah
pernah bersabda:
ol O 50 gl 395 p g gay 1 34> 8 JB 63 al gw o
wﬂiéﬁa;ﬁ)idyjd\iz‘)\i co-\»ycgt‘)&cwcﬁjﬁoﬁ
25l o3 e (B (i e ST 15 3Saly LSSV ol

° ‘419:’:1 0

75())‘3_,4\_,%‘ 0‘_})) g-‘.:'al‘ &3 M‘-”J’) ..:’ ’}::‘.:9

” Muhammad Abdul Aziz Al Kholidi, Sunan A bu Dawud (Beirut : Darul Kutub Al Ilmiyah,
1996), Juz 1, no 495, 173. B ;
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Artinya: “Suruhlah anak-anak mu untuk shalat setelah berumur tujuh tahun,
dan pukullah jika mereka meninggalkannya setelah berumur sepuluh
tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka". (HR. Ahmad dan
Abu Dawud).

Hadits di atas mengandung tiga pengertian, perfama, penanaman
akidah anak harus dilakukan sedini mungkin sebelum anak terpengaruh ajaran
atau ideologi yang menyesatkan. Kedua, anak akan memasuki masa baligh
atau pubertas pengalaman agamanya harus lebih ditegaskan lagi, sebab pada
masa-masa seperti itu pengaruh terhadap anak besar sekali, terutama hal-hal
yang tidak berbau Islam. Ketiga, pada masa pubertas organ-organ seksual
anak sudah mulai berfungsi dengan baik, bersamaan dengan cepat
bergeloranya birahi dengan hal-hal yang dapat memancing nafsunya. Untuk
itu tidur anak laki-laki harus dipisah dengan anak wanita.”

2. Perlu mengadakan saringan atau seleksi terhadap kebudayaan asing yang
masuk melalui TIK, agar unsur-unsur yang negatif dapat dihindarkan.

3. Memilih teman yang baik dalam pergaulan.

4. Meningkatkan kualitas SDM dengan IMTAQ dan IPTEK secara terpadu.
Keseimbangan penguasaan dan penerapan IMTAQ dan IPTEK kedalam
kehidupan sehari-hari merupakan kunci pokok dari keberhasilan individu

masyarakat khususnya kaum remaja.”’

7 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber....., 10.
7 Syahrin Harshap, Perguruan Tinggi Islam di Era Globalisasi (Yogyakarta :Tiara
Wacana,1998), 73. -
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5. Menyalurkan kegiatan-kegiatan positif bagi remaja seperti, mengikuti atau
masuk ke dalam keanggotaan forum-forum yang bersifat ilmiah, pencinta
alam, kajian keagamaan dan lain sebagainya.78

6. Pendidikan agama, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat
diitensifkan, supaya kehidupan beragama dapat tefjamin dan selanjutnya nilai-
nilai moral yang baik dapat menjadi bagian dari pribadi bangsa Indonesia.”

7. Perlu peran orang tua dalam mengawasi dan memperhatikan anak-anaknya
ketika memasuki masa pubertas.*

8. Diadakannya pendidikan khusus untuk kaum remaja dalam bidang kesehatan
jiwa, supaya mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam menghadapi
kegocangan jiwa, atau untuk menghindari terjadinya kegoncangan jiwa serta
terciptanya ketenangan dan kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari di
rumah dan dalam masyarakat.

9. Perlu adanya biro-biro konsultasi, untuk membantu para remaja yang
memerlukannya.

10. Peran pemerintah dengan wewenang yang ada padanya memgambil tindakan
dan langkah-langkah yang tegas dengan mengikut sertakan semua lembaga,

para ulama dan pemimpin masyarakat.al

78 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber....., 50.
MZakiyah daradjat, fimu Jiwa Agama....., 155.

# puad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber...., 18.
81 7akiyah Daradjat, llimu Jiwa Agama....., 155.
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Dengan upaya-upaya yang dilakukan seperti di atas diharapkan para
remaja lebih berhati-hati dalam menyikapi globalisasi khususnya globalisasi TIK,

agar norma agama tetap ada pada diri para remaja.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengkajian dan analisis data tentang dampak globalisasi teknologi
informasi dan komunikasi terhadap perilaku keagamaan kaum remaja di
kecamatan Wonocolo, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kemajuan era globalisasi TIK media TV, internet, dan HP yang semakin
canggih, mempunyai dampak positif dan negatif terhadap perilaku keagamaan
kaum remaja usia 15-18 tahun di kecamatan Wonocolo. Antara kedua dampak
tersebut, sebagian besar dampak negatif dirasakan oleh kaum remaja di
kecamatan Wonocolo.

Dampak positif dan negatif dari globalisasi TIK media TV, internet, dan
HP terhadap perilaku keagamaan kaum remaja di Wonocolo, dari agamis menjadi
sekuler dan sekuler menjadi agamis mempunyai variasi yang berbeda.

Dampak positif TIK media TV, internet dan HP yang dirasakan kaum
remaja Wonocolo adalah tayangan pengajian, ceramah agama dan diskusi agama
dapat menambah keilmuan tentang hukum-hukum agama, film-film religi
menyadarkan remaja pada agama. Pengetahuan agama dalam internet dapat
meningkatkan ibadah, kajian keagamaan dalam internet sebagai penangkal

kenakalan remaja. Lagu-lagu religi dan bacaan ayat suci Al-Qur'an dalam HP
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dapat meningkatkan semangat mengaji, dan komunikasi dengan HP dapat
mempererat tali silaturrahmi.

Dampak negatif TIK media TV, internet dan HP yang dirasakan kaum
remaja Wonocolo adalah film-film bermotif kekerasan berdampak pada
kriminalitas, berbagai bentuk iklan membuat remaja cenderung bersifat
konsumerisme, sinetron remaja menjadikan sebagian ABG ingin merasakan
pacaran, remaja cenderung meniru idola artis di TV, acara reality Show
mempengaruhi remaja meniru budaya luar yang tidak sesuai dengan tuntunan
Islam, acara kultul idol dan fantasi menjadikan remaja lebih tertarik berprofesi
sebagai artis, terkadang menonton TV dapat mengabaikan anjuran agama,
tayangan lagu-lagu sensual di TV dan klip yang mengiringinya terkadang
membuat remaja ingin mempunyai pasangan (pacar). Mengakses internet tanpa
batas dapat mengabaikan ibadah shalat, pornografi dalam internet membuat
remaja berpacaran tanpa batas, ramalan dalam internet yang sering diakses dapat
mengarah pada kesyirikan. Film porno dalam HP dapat merusak moral, dan
berkomunikasi dengan kata-kata mesra dalam HP dapat mengundang timbulnya
syahwat.

Pada dasarnya pergeseran perilaku dari agamis menjadi sekuler dan
sekuler menjadi agamis kaum remaja di kecamatan Wonocolo, tidak hanya
dipengaruhi oleh globalisasi teknologi informasi komunikasi saja melainkan dari

pergaulan, lingkungan dan pendidikan agama dari orang tua.
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B. Saran

Menyikapi era globalisasi teknologi informasi komunikasi yang semakin
maju dan modern, di harapkan pada kaum remaja untuk memilih dan menyaring
hal-hal positif dan membuang hal-hal negatif yang berdampak pada perilaku
keagamaan.

Seiring perkembangan globalisasi yang masuk dalam semua bidang
kehidupan, di harapkan kaum remaja lebih berhati-hati dan memilih dengan teliti
segala sesuatu yang mempengaruhi kehidupan. Misalnya pergaulan, lingkungan,
budaya dan sebagainya. Agar tidak terjerumus pada kenakalan remaja sehingga
harapan dan cita-cita masa depan dapat tercapai.

Diharapkan kepada para ulama', agamawan dan generasi muda untuk
memberi porsi lebih besar dalam menggunakan internet sebagai media dakwah
dengan membuat situs-situs keagamaan. Para jurnalis sebaiknya meminimalisir
tayangan-tayangan yang tidak edukatif ( kekerasan,mistik).

Kepada pembaca sekalian diharapkan tidak merasa memahami tentang
globalisasi teknologi informasi komunikasi hanya lewat membaca skripsi ini.
Dikarenakan masih banyak aspek-aspek lain tentang globalisasi teknologi

informasi komunikasi yang tidak dibahas dalam skripsi ini.
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